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ABSTRAK

[ IDENTITAS

Judul . Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan dengan
Pembelajaran Matematika yang Konstruktif

Peneliti . Dra. Tri Dyah Prastiti, M.Pd.

Tahun : 2001

Sumber Abstraksi : Laporan Hasil Penclitian

Lokasi Laporan . Surabaya

II ABSTRAKSI

Tantangan dunia pendidikan ke depan adalah mewujudkan proses
demokratisasi belajar, pengakuan hak anak untuk melakukan tindakan belajar
sesuai dengan karakteristiknya. Proscs demokratisasi - yang dimaksud adalah
suatu proses pendemokratisasian yang mencerminkan bahwa belajar adalah
prakarsa anak. (Degeng, 2000).

Lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan siswa scbagai subyek yang
belajar ( learner control) harus mampu memenuhi kebutuhan emosinya, dapat
terlibat aktif secara kognitif, sehingga diharapkan dapat memunculkan
kegiatan-kegiatan  yang kreatif - produktif. Selanjutnya di dalam
pembelajaran, perolchan informasi tidak berlangsung satu arah dari guru ke
siswa, tetapi lebih dipentingkan pada pemberian makna olch siswa kepada
pengalamannya sendiri melalui proses asimilasi dan akomodasi, yang olch
Nickson (dalam Grows, 1992) discbutnya sebagai pembelajaran
konstruktivistik.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi: “konsep pecahan, pecahan senial dan membandingkan dua pecahan
yang penyebutnya sama” dengan pencrapan pembelajaran matematika yang
konstrukiif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan (action research). Sebagai subyek penclitian adalah siswa kelas IV
SDN Pacar Keling VII Surabaya. Data dikumpulkan dengan cara: (1)
observasi: (2) tes awal; (3) tindakan; (4) tes ulang; (5) wawancara; dan (6)
catatan lapangan.Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif, yaitu meliputi proses, makna tindakan, dan pemaknaan. Kegiatan
analisis ini adalah reduksi data, pemaparan data, refleksi, temuan, pembahasan
dan kesimpulan/verivikasi.



Dari hasil analisis terhadap data yang diperolch, dan pembahasan dari temuan-
temuan yang ada, diperoleh kesimpulan scsuai dengan fokus penclitian sebagai
berikut.Guru perlu memahami pola berpikir siswa agar tidak terjadi perbedaan
persepsi antara guru-siswa. Hal ini dapat dilakukan guru dengan obscrvasi,
wawancara, kunjungan rumah dan diskusi dengan teman scjawat.

Menjelaskan konsep pecahan hendaknya bertahap dimulai dari penjelasan
konsep pecahan kemudian dilanjutkan mengenalkan lambang pecahan yang
terdiri dari pembilang dan penyebut. Hal ini berarti dalam pembelajaran
matematika hendaknya diperhatikan urutan: konsep dasar matematika
kemudian prosedur matematika.Pada pembelajaran membandingkan dua
pecahan, scbaiknya dimulai dengan membandingkan dua pecahan yang sama
penyebutnya, kemudian dilanjutkan dengan pecahan senilai.

Pencrapan pembelajaran matematika seccara konstruktif membawa pengaruh
positif terhadap aktivitas belajar siswa, khususnya subyek penelitian. Selain
itu, juga dapat meningkatkan pemahaman serta perolehan pengetahuan tentang:
konsep pecahan, pecahan senilai , membandingkan pecahan dengan penyebut
sama.

Peran-peran yang timbul pada pelaksanaan pembelajaran matematika yang
konstruktif, sangat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing Siswa.
Akibatnya keuntungan yang diperolch masing-masing individu berbeda.
~ Keuntungan yang diperoleh subyek penclitian adalah: belajar untuk aktif secara
kognitif, belajar secara bermakna, mempergunakan waktunya untuk belajar
lebih lama, dan menambah percaya diri subyck karena pengetahuan yang
diperoleh dibangun dari kemampuannya sendiri. Pembelajaran matematika
yang konstruktif dan belajar sccara kooperatif ternyata dapat meningkatkan
kepedulian antar siswa yang mana hal tersebut mungkin tidak akan nmuncul

dalam cara belajar konvensional.

Saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah agar pembelajaran
konstruktif dapat diimplementasikan dengan baik, hendaknya guru
mengkondisikan siswa untuk berlatih memprediksi, memanipulasi obyek,
mengajukan pertanyaan, berimajinasi, dan berinvestigasi dalam upaya
mengembangkan konstruksi-konstruksi baru dalam diri anak, Konflik kognitif
akan dialami anak apabila terjadi dalam diri anak mengalami
ketidakseimbangan antara dua skema yang kontradiktif. Guru hendaknya

membantu menengahi proses tersebut, namun perubahan hanya dapat terjadi
atas inisiatif anak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Tantangan dunia pendidikan ke depan adalah mewujudkan proscs
demokratisasi belajar, yakni pengakuan hak anak untuk melakukan tindakan
belajar sesuai dengan karakteristiknya. Proses demokratisasi yang dimaksud
adalah suatu proses pendemokratisasian yang mencermunkan bahwa belajar
adalah prakarsa anak (Degeng,2000). Guru diharapkan berfungsi sebagai
fasilitator, mediator, dan motivator. Dengah proses ini diharapkan anak dalam
proses belajarnya akan merasa bebas berpendapat, bertanya, berdiskusi, maupun
berinvestigasi. Dalam belajar siswa tidak lagi dihantui rasa takut, karena rasa takut
akan mengembangkan pertahanan diri (defence mechanism ) pada diri anak, dan
karena itu yang dipelajari anak bukan lagi pesan-pesan pembelajaran, tetapi cara-
cara mempertahankan diri untuk mengatasi rasa takut. Akibatnya, anak tidak akan

| mengalami growth in learning, namun yang akan terjadi justru anak akan selalu
menyembunyikan ketidakmampuannya.

Pengaturan lingkungan belajar yang tepat, sangat diperlukan agar anak

mampu melakukan kontrol terhadap pemenuhan kebutuhan emosionalnya.
Lingkungan belajar yang bebas dan didasani olch realness dari semua pihak yang
terlibat akan dapat menumbuhkan sikap dan persepsi yang positif terhadap

belgjar. Belajar akan dilihat scbagai suatu aktivitas yang menyenangkan dan

Peningkatan Pemahaman Xonsep Pecahan ..... ... |



menggairahkan. Pada gilirannya anak akan merasa betah dan memperoleh
kenikmatan dalam be]ajar. Selanjutnya Degeng (2000) mengungkapkan bahwa
kebebasan, realness, dan sikap scrta persepsi yang positif terhadap belajar akan
menjadi modal dasar untuk memunculkan prakarsa belgjw ( the will to learn).
Lingkungan belajar yang memfasilitasi agar siswa mudah untuk belajar,
antara lain diusahakan adanya keterlibatan siswa sebagai “subyek yang belajar®
(learner control). Pengaturan lingkungan belajar yang sangat diperlukan agar

siswa mampu memenuhi kebutuhan emosinya, yakni memberi kebebasan kepada

siswa untuk melakukan pilihan-pilihan, dan mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif baik fisik, emosional, maupun mental, dengan demikian diharapkan
akan dapat memunculkan kegiatan-kegiatan yang kreatif — produktif. Selanjutnya
di dalam pembelajaran, perolehan informasi tidak berlangsung satu arah dari guru
ke siswa, tetapi lebih dipentingkan pada pemberian makna oleh siswa kepada
pengalamannya sendin melalui proses asimilasi dan akomodasi yang oleh
Nickson (dalam Grows, 1992) disebutnya sebagai pembelajaran konstruktivistik.
Dalam kurikulum sckolah dasar (SD) tahun 1994, konsep pecahan mulai
diajarkan pada siswa di kelas I cawu III. Namun demikian masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan terhadap pemahaman konscp pecahan. Hasil
penclitian Tiro (1988) menemukan bahwa tingkat penguasaan konsep pecahan

siswa kelas VI dan kelas V SD masih rendah. Kemudian Sa’dijah (1989)

menemukan tingkat penguasaan konsep pecahan rendah dan penguasaan konsep

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ..... ... 2



kesarmaan pecahan jugé rendah. Ashlock (1982) menemukan kesalahan siswa

saat merubah pecahan pada lambang bilangan lain yang lebih sederhana. Sebagai

. 16 1 14 1
contoh di antaranya —EZ:Z dan z-z-z—é—,dcnganamkayangsamapada

pembilang dan penyebut dihilangkan. Kesalahan tersebut disebabkan siswa belum
memahami konsep pecahan senilai.

Berdasarkan hasil wawancara penclit dengan siswa dan guruy SDN
“PACAR KELING VII” Surabaya yang mengajarkan matematika diperoleh
keterangan bahwa masalah yang sering muncul pada materi pecahan adalah siswa
mengalami kesulitan dalam hal: (1) pemahaman akan konsep pecahan (2)
membandingkan dua pecahan, dan (3) mengubah pecahan biasa kebentuk
pecahan desimal.

Observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap guru bidang studi
matematika di SDN “Pacar Keling VII” yang sedang mengajar dengan topik
membandingkan dua pecahan sebagai berikut. Pada waktu mengajar guru
mengumpamakan suatu roti dibagi menjadi dua dan satu roti dibagi tiga

kemudian menggambar seperti pada gambar 1.1

a b

Gambar 1.1

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ..... .... 3



Daerah yang diarsir pada Gambar 1.1a menunjukkan pecahan -% , daerah yang

diarsir pada Gambar 1.1b menunjukkan pecahan —;—, kemudian guru menanyakan

1
pada siswa “ kamu pilih yang mana?”. Siswa memilih —% dengan alasan > lebih

besar dari -;—.Kcmudimgurumennlis -;- > %.Disinigurutidakmenunjukkan

roti dalam membandingkan dua pecahan. Guru juga tidak menggunakan satuan
yang sama, hal ini bisa terlihat pada Gambar 1.1.

[lustrasi diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang
paham akan konsep pecahan dan konsep raiembandingkan dua pecahan. Karena
itu, Muhsetyo dkk, (1997) mengungkapkan bahwa konsep pecahan merupakan
konsep yang tidak dipahami olch siswa sekolah dasar (SD), schingga untuk
mengajarkan pecahan kepada mercka memeriukan kesabaran, kesungguhan,
perhatian, ketekunan, dan kemampuan profesional guru.

Lancarnya dalam studi awal yang dilakukan peneliti mendorong peneliti
- untuk melakukan penelitian tentang peningkatan pemahaman konsep pecahan ,

pecahan senilai dan konsep membandingkan dua pecahan yang penyebutnya

sama dengan pembelajaran matematika yang konstruktivistik.

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ..... .... 4




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penehiti ingin
melakukan peningkatan pemahaman konsep pecahan , pecahan semlai, dan
membandingkan dua pecahan yang penycbutitya sama dengan pembelajaran

matematika yang konstruktif pada siswa kelas IV SDN “Pacar Keling VII”

Surabaya. Rumusan masalah im1 dapat dijabarkan scbagai berikut:

1. Bagaimanakah meningkatkan pemahaman “konsep pecahan” bagi siswa kelas
IV SDN Pacar Kehing VII Surabaya dengan pembelajaran matematika yang
konstruktif

2. Bagaimanakah meningkatkan pemahaman “konsep pecahan senilai” bagi
siswa kelas IV SDN Pacar Keling VII Surabaya dengan pembelajaran
matematika yang konstruktif

3. Bagaimanakah meningkatkan pcmahaman “membandingkan dua pecahan
yang penyebutnya sama” bagi siswa kelas IV SDN Pacar Keling VII

Surabaya dengan pembelajaran matematika yang konstruktf

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian 1ni adalah:
1. Meningkatkan pemahaman tentang “konsep pecahan” bagy siswa kelas IV
- SDN Pacar Keling VII Surabaya dengan pembelajaran matematika yang

konstruktif .
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2. Meningkatkan pemahaman tentang “konsep pecahan senilai” bagi siswa kelas
IV SDN Pacar Keling VII Surabaya dengan pembelajaran matematika yang
konstruktif .

3. Meningkatkan pemahaman tentang “membandingkan dua pecahan yang
penyebutnya sama”™ bagi siswa kelas IV SDN Pacar Keling VII Surabaya

dengan pembclajaran matematika yang konstruktif .

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pencliti
Dapat menentukan tindakan yang tepat dengan cara menerapkan
pembelajaran matematika yang konstruktif untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam memperbaiki pembelajaran matematika, khususnya kesalahan
pemahaman konsep pecahan .
b. Bagi Guru SD ‘
Sebagai bahan masukm bagi guru sckolah dasar tentang pembelajaran
matematika yang konstruktif sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari pecahan khususnya, dan
mempelajan pelajaran matematika pada umumnya.
. ¢. Bagi Lembaga
Scbagai bahan masukan bagi lembaga yang harapannya dapat digunakan

untuk pertimbangan dalam menentukan kebjjakan yang berkaitan dengan
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pembelajaran matematika dan memberikan penjelasan bagi pihak-pihak
yang memerlukan.

d. Bagi Siswa
Sebagal pengalaman yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan  diri

sendiri, khususnya belajar matematika. Dengan terbiasa belajar melalui

pendekatan pembelajaran yang konstruktif dapat menambah percaya din

bagi siswa dalam menghadapi pelajaran di sekolah.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pecahan

Menurut Kennedy dan Tipps (1994), pecahan yang dikenalkan selama di
sekolah dasar secara simbol dapat dinyatakan dalam tiga cara, (1). Pecahan biasa,

muisal: -;-dan %—; (2).Pecahan desimal, masal : 0,5 dan 0,666... dan (3) Persen

misal: 50% dan 66 £ %. Pada bagian lain dikatakan oleh Kennedy dan Tipps
(1994) bahwa, pecahan biasa merupakan lambang yang digunakan untuk
menyajikan pecahan dan rasio-rasio. Sejumlah situasi memberikan munculnya
pecahan-pecahan biasa, siswa perlu kesesmpatan untuk mengenal dan terlibat

dalam situas) im1 selama mereka duduk di sekolah dasar.

Troutman dan Lichtenberg (1991) menggambarkan salah satu situasi
yang membutuhkan pecahan dalam matematika, Dikatakan bahwa tentu ada
bilangan ashi untuk menggantikan 0 dalam kalimat-kalimat seperti 28 : 7=0.

Untuk menjawab situasi ini matematikawan memperluas himpunan

bilangan asli dengan menentukan atau mendefinisikan suatu bilangan baru.

Bilangan baru in1, dapat digunakan untuk menggantikan [ dalam sctiap kalimat

yang berbentuk a: b= O dengan a dan b adalah bilangan bulat dan b tidak no),

b bukan faktor dari a. Penggantian O ini dituliskan dalam bentuk —g-.Benmkini
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dikatakan scbagai pecahan, a disebut scbagai pembilang dari pecahan, dan b

disebut scbagai penyebut dan pecahan

B. Interpretasi Pecahan

Terdapat beberapa perbedaan pengkategorian interpretasi atau makna
dan matematikawan untuk pecahan yang dapat diberikan kepada siswa di SD.
Misalnya, menurut Ashlock dkk (1983), terdapat tiga interpretasi dari pecalan
tak negatif, yaitu bagian pecahan, pembagian dan rasio. Kennedy dan Tipps
(1994) membagi makna pecahan menjadi empat bagian. Pcrtamé, pecakan
menunjukkan suatu unit yang dipartisi ke dalam bagjan-bagian yang berukuran
sama. Kedua, pecahan menunjukkan suatu himpunan yang dipartisike dalam
sub-sub himpunan yang berukuran sama. Ketiga, pecahan menun/ukkan rasio.
Keempat, pecahan mengindikasikan scbagai pembagian. Van e Walle (1994),
menyatakan model pecahan yang diberikan kepada siswa SD sdalah model
huasan atau daerah, model pengukuran atau panjang dan model himpunan.
Dengan mengacu pada pengkategorian dan Ashlock, maka model-model yang
dibenikan oleh Van De Walle termasuk dalam interpretasi bagian-pecahan.

Walaupun terdapat perbedaan pengkategorian interpretasi atau makna
pecahan, namun tujuan pertama untuk mengenalkan pecahan, adalah
menunjukkan hubungan antara bagian dan keseluruhan. Kesadaran siswa

terhadap hubungan antara bagian dan keseluruhan ini, merupakan landasan
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untuk mengembangkan konsep pecahan selanjutnya (Behr , Lesh , dan Post,
1982 dalam Caldwell, 1995).

Seorang siswa “memandang” pecahan “setengah” sebagai suatu daerah
kngkaran yang setengahnya siarsir, ini merupakan contoh interpretasi dan suatu
pecahan yang didasarkan pada model luasan. Model luasan terhhat paling mudah
dijelaskan kepada siswa untuk dipahami, schingga model milah yang biasa
digunakan untuk mengenalkan nama-nama pecahan yang sederhana (Huinker, Payne,
dan Towsley, 1990, dalam Caldwell, 1995).

Menurut Caldwell J.(1995), ilustrasi model luasan untuk pecahan
melibatkan gambar-gambar geometrikal yang dipartisi menjadi beberapa bagian,
dengan satu atau lebih bagiannya diarsir. Suatu sifat dari model luasan adalah
semua bagian dimana keseluruhan itu dibagi-bagi, harus mempunyai luas yang
sama.

Pada bagian lain Caldwell menjelaskan, bahwa selain model luasan,
interpretasi yang dapat digunakan untuk suatu pecahan adalah model himpunan.
Model himpunan untuk suatu pecahan secara konseptual lebih sukar
dibandingkan model luasan (Huinker, Payne, dan Towsley,1990,dalam
Caldwell, 1995). Karena model ini menuntut pengidentifikasian unitnya, serta
mengabaikan funtutan bahwa unsur-unsurnya mempunyai Iukuran yang sama.
Sebagai contoh, berapa bagian dan orang dalam ruangan yang memakai

kacamata? Atau berapa bagian dari karton telor yang terisi?. Dalam model i1
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unsur-unsur dart himpunan tidak perlu mempunyai bentuk atau luas yang sama.
Lebih lanjut dikatakan, adalah penting bagi siswa untuk mengenali bahwa
pecahan mempuryai makna yang berbeda di dalam konteks yang berbeda. Guru
harus memberikan kesempatan pada siswa untuk menggunakan pecahan dalam
kedua konteks ini. Juga ditambahkan bahwa, siswa perlu dihadapkan pada

perbedaan-perbedaan antara konteks-konteks ini secara eksplisit.

C. Mengenalkan Bilangan Pecahan dan Pecahan Senilai

Siswa sekolah dasar (SD), khususnya kelas IV menurut Pfagat (dalam
Hamied, 1995) termasuk periode operasional konkrit yakni anak mampu
mengenal fakta-fakta yang konkrit secara logis, tetapi masih belum bisa berpikir
secara abstrak. Berkaitan dengan konsep pecahan yang harus dikuasai siswa SD,
scjalan dengan Piaget, Augustine dan Smith (1992) mengatakan:” pada
permulaan mengajar pecahan siswa diberikan benda konkrit yang berukuran
sama, sebagai contoh tampak pada gambar 2.1.

Gambar: 2.1

Kemudian bagian yang diarsir menunjukkan pecahan % , 3 disebut pembilang

dan menunjukkan bagian yang diarsir, sedangkan 4 disebut penyebut dan
menunyukkan bagian dari keseluruhan satuan™.
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Selanjutnya Augustine dan Smith menjelaskan tentang pecahan senilai, dengan

model Brandford (1981).Di sini siswa disuruh menunjukkan bagian pecahan di

bawah mi1 :
Orange
Kuniug Kuning
Merah Merah | Merah Mcrah | Merah
Putih | Putih | Putih | Putih | Putih | Putih | Putih | Putih | Putih | Putih

Kemudian siswa disuruh melengkapi soal-soal dibawah ini:

o~
o
o’
:
'
I

3) = e = e

Kemudian Walle merumuskan “untuk mendapatkan pecahan yang senilai

yaitu mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama dan
bukan nol.
Contoh:

1
1 2x2

2 3
I 2x3 lﬁ’ 2x4

N | s
&
| W
o | &
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Selam Walle, Troutman dan Lightenberg (1991) juga berpendapat hal sama

tentang pecahan sentlai. Selanjutnya Troutman dan Lightenberg memberikan

pengembangan konscp senilai dengan melihat gambar konkrit sbb:

1 —> |

Atas dasar ini pembelajaran mengenai pecahan senilai harus dimulai dari

prosedur baru konsep.

D. Membandingkan Dua Pecahan

Brandford (1981) membandingkan dua pecahan dengan model berikut:

Cokelat

—— L

Ungu Ungu

. N T— L T L e

Merah Merah Merah

Merah
PuﬁhlPutih—Putih Putih | Putih | Putih | Putih | Putih

Temukan kotak yang mewakili tiap pecahan dari bagian pecahan yang diberikan.
Kemudian bandingkan kotak-kotak ini untuk menunjukkan pecahan tersebut

lebih besar atau lebih kecil.
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Contoh;:

1

1) 5 dan cokelat = | Ungu |

-3- dari cokelat = |  Merah

Jada —l~>-1—
2 4

2) % dari cokelat = | Merah |
2 dari cokelat = P P

Jadi - = =
4 8
Sclanjutnya siswa diben soal scbagai berikut,

Lengkapi tanda >, < atau = supaya diperoleh kalimat benar:
1) -% dan cokelat = (siswa menempatka.i batmlgah)

% dan cokelat = (siswa menempatkan batangan)

oC | W

Jadi — ...
2
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2) % dani cokelat = ( siswa menempatkan batangan)

:::- dani cokelat = ( siswa menempatkan batangan )

Jadi 2 ... >
8 4

3) ;— dari cokelat = (siswa menempatkan batangaﬁ )

% dari cokelat = (siswa menempatkan batangan )

4) g dari cokelat = (siswa menempatkan batangan )

% dan cokelat = (siswa menempatkan batangan )
Jadi S .. 3
8 4

- Augustine dan Smith (1992) memberikan penjelasan dalam pembelajaran
membandingkan pecahan, sebagai benkut:
Pertama, guru harus menckankan bahwa dalam membandingkan dua pecahan

harus menggunakan satuan yang sama.
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Contoh: membandingkan — dengan —

“AN Ty '
A

Kedua, siswa diberi latthan untuk membandingkan pecahan %, -;—-, %, dan

seterusnya dengan satuan yang sama.

Ketiga, selanjutnya siswa diberi latihan untuk membandingkan dua pecahan yang

pembilangnya lebih dari satu.
Contoh:; -g- > -;— di smi siswa memerlukan banyak latihan untuk

menunjukkan kebenaran bahwa % > —; .

E. Pembelajaran Matematika yang Kontruktif

Pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivistik (Nickson
dalam Grows 1992 ) adalah membantu siswa untuk membangun konsep-konsep/
prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses
internalisasi schingga kbimcp/pﬁnsip itu terbangun kcmbali; tranformasi informasi
yang diperoleh menjadi konsep/prinsip baru. Transformasi texsebut mudah terjadi
bila pemahaman terjadi karena terbentuknya skemata dalam benak siswa. Dengan

demikian pembelajaran matcmatika yang konstruktif adalah membangun
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pemahaman. Proses membangun pemahaman mnilah yang lebih penting dari pada
hasil belajar, sebab pemahaman akan bermakna kepada materi yang dipelajari.
I'ckanan belajar tidak mengutamakan perolehan pongetahuan yang banyak, ;clapi
yang lebih utama adalah memberikan interpretasi melalui skemata yang dimiliki
siswa. Di dalam pembelajaran, perolehan informasi tidak berlangsung satu arah
dan sumber informasi ke pencrima informasi, tetapi pémbman makna oleh siswa
kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akoniodasi schingga skemata
(Jaringan konsep)nya menjadi mutakhir. Ini berarti proses pembelajaran
merupakan pcngelolaaﬂ pemrosesan 1de dalam benak siswa sehin@a dalam
interaksi belajar mengajar matematika tidak semata-mata pengelolaan siswa,
lingkungan dan fasilitas belajarnya. Pengetahuan harus dibangun oleh siswa
sendin berdasarkan pengalaman/ pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
(Skemp:1977).

Selanjutnya, Nickson ( dalam Grows: 1992) mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika dalam pandangan konstruktivistik antara lain dicirikan
sebagai berikut.(1) Siswa teribat aktif dalam belajarnya; (2) Siswa belajar materi
matematika secara bermakna dengan bekerja dan berfikir, siswa belajar
bagaimana belajar itu; (3) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi lain
schingga menyatu dengan skemata yang dimiliki siswa agar pemahaman
terhadap informasi (materi) kompleks terjadi; (4) Orientasi pembelajaran adalah

investigasi dan penemuan yang pada dasamya adalah pemecahan masalah.
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Perlu disadari bahwa kondis lingkungan belajar konstruktif tidak secara
otomatis menghasilkan belajar konstruktif. Siswa perlu mengembangkan
keyakinannya, kebiasaannya dan gayanya dalam belajar. Dengan pengembangan
ini, diharapkan akan muncul percaya diri siswa schingga siswa akan merasa
“mampu” untuk belajar matematika.

F. Implikasi Pandangan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Matematika
Sebagai implikasi dan cin-cin pembelajaran dalam pandangan

konstruktivistik terhadap pembelajaran matematika, maka lingkungan belajar
perlu diupayakan sebagai berikut: (1) Menyediakan pengalaman belajar dengan
mengaitkan pengetahuan yang telah dimihki siswa sedemikian mpé schingga
belajar melalui proses pembentukan pengetahuan; (2) Menyediakan berbagai
alternatif pcngalaman belajar, idak semua mengerjakan tugas sama, misalnya
suatu masalah dapat disclesaikan dengan berbagai cara; (3) Mengintegrasikan
pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan melibatkan
pengalaman konkret, misalnya untuk memahams su:;.ttu konsep matematika
melalui kenyataan dalam kehadupan sehan-harn; (4)Mengintegrasikan
pembelajaran schingga memungkinkan terjadinya transmisi sosial yaitu terjadi
interaksi-interaksi dan kerja sama sescorang dengan orang lain atau dengan
hingkungannya, misalnya interaksi dan kerja sama antara siswa-guru, siswa- siswa
: (5) Memanfaatkan berbagai media, termasuk komunikasi hisan dan tertulis
schingga pembelajaran menjadi lebih efektif; (6) Mehbatkan siswa secara

emosional dan sosial, schingga matematika menjadi menank dan siswa mau

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ..... .... 18



belajar ( Hudojo, H.,1993)

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kondisi lingkungan belajar
konstrukuf tidak secara otomauk menghasilkan belajar konstrukuf. Siswa sendin
perlu mengembangkan keyakinannya, kebiasaannya dan gayanya dalam belajar
schingga kemampuan ketrampilan kognitif siswa berkembang. Disinilah letaknya
pengajar harus menyiapkan bahan yang dip;clajari siswﬁ secara bermakna bagi
kognitif siswa schingga dapat melibatkan siswa secara emosional dan sosial.
Kebermaknaan bahan matematika yang dipelajari itu akan dapat membangun
suatu konsep matematika. Terbangunnya konsep ini berarti dalam '!pemrosesannya
(astmilatif dan/ atau akomodatif), terjadi pengaitan pengalaman belajar

sebelumnya dengan informasi baru schingga yang terbangun suatu “jaringan
' konsep yang mendasarkan pada skemata yang telah dimilika siswa. Dengan
demikian secara psikologis siswa akan merasakan bahwa matematika bisa
dipelajan oleh semua anak, dan diharapkan tidak muncul rasa enggan atau takut
terhadap pelajaran matematika.

Selanjutnya Brooks dan Marten Brooks (1993); Degeng (2000)
mengungkapkan bahwa langkah awal yang harus dilakukan guru agar
pembelajaran yang konstruktivistik dapat dumplementasikan dalam pembelajaran
(matematika) adalah guru hendaknya mengikuti pandangan konstruktivistik, yakni
(1) menganjurkan dan menerima inisiatif siswa; (2) menggunakan bahan

manipulatif dengan pemahaman pada keterampilan berpikir kritis; (3) ketika
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penyusunan tugas-tugas, memakai 1stilah-iatilah kognitif, seperti: klasifikasikan
bandingkan, ramalkan, ciptakan, dan simpulkan; (4) menyertakan respon siswa
. dalam rangka pengendalian pelajaran, mengubah strategi pembelajaran, (5)
menggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang akan dibelajarkan
sebelum sharing pemahamannya tentang konsep-konsep tersebut; (6)
menyediakan kondisi agar siswa dapat berdiskusi baik‘ dengan dirinya mauplin
dengan teman sebayanya; (7) mendorong sikap inquiry siswa dengan
menanyakan sesuatu yang menuntut berpikir kritis, menggunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka, dan mendorong siswa agar berdiskusi antar t;m.mnya; (8)
mengelaborasi respon-respon siswa; (9) mengikut sertakan siswa dalam
pengalaman-pengalaman yang dapat menimbulkan kontradiksi terhadap hipotesis
awal mereka dan kemudian mendorong diskusi; (10) menyediakan waktu tunggu
setelah mengajukan pertanyaan; (11) menyediakan waktu untuk siswa dalam
rangka mcnékonﬁuksi hubungan-hubungan dan ménciptakan analogi atau kiasan-
kiasan (metaphors); (12) memelihara sikap keingintahuan alamiah (natural
curiosity) siswa melalui peningkatan frekwensi pemakaian model siklus belajar.
Agar lebih konkret uraian abstrak di atas, misalnya saja untuk
mengupayakan penanaman suatu konsep matematika (idea) ke dalam skemata
siswa, disusun rangkaian pembelajaran terpadu antara idea ( yang ditampilkan
dengan bahasa baik lisan maupun tulisan sebagai kata/ fraksa/ kalimat), benda

konkret, gambar benda dan simbul gambar (semi kongkret- semi abstrak) dan
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simbol yang direpresentasikan sebagai Gambar 2.1 berikut.

a (dengan bahasa)

Benda konkrit Simbol

(Gambar benda Simbol gambar

Gambar 2.1. Jaringan untuk memahami konsep Matematika,
(Adaptasi dari Hudojo ,1993)

Dari gambar 2.1 tersebut, jelas intensitas kegiatan siswa tinggi. Siswa
akan belajar konsep matematika sambil bekerja dan berfikir. Informasi baru
terkait dengan informasi lain yang diharapkan dapat menyatu dengan skemata
siswa schingga terjadi pembentukan pengetahuan. Dengan jaringan yang seperti
pada gambar 2.1 tersebut, konsep matematika tertanam ke dalam skemata siswa.
Bila konsep matematika yang disajikan itu cocok dengan skemata yang telah
dimiliki siswa, terjadilah proses asimilasi dan bila memertukan penstrukturan

kembali skemata itu, terjadi proses akomodasi.
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G.Contoh Pembentukan Konsep

Misalnya saja akan ditanamkan konsep * pecahan senilai (ekivalen)”

-g = 4 dengan b,m tidak sama dengan nol dan b,m bilangan cacah.
m

F

Benda kongknit (1): Lempeng yang diberi warna-warni

D |

Gambar 2.4a

menunjukkan

[
-’

I
N W

B |

Gambar 2.4b
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Menunjukkan :
3 1 _2_3_
6 2 4 6 )
Gambar simbol (3) Gambar 2.4c +. - ‘
L | ?
2 2

Lol

i l.l-l.l-l

( Masing-masing yang diarsir menunjukkan i— dari keseluruhan )
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Simbo} 1 .2_.3.3, —'E—l-, schingga terbangun konsep pecahan
2 4 6 8 m2

ekuivalen = = 74
b mb

Contoh rangkaian pembelajaran terpadu di atas memperlihatkan bahwa idea

m—: (1) menunjukkan lempengan yang ditunjukkan
m

pecahan ckuivalen g-

benda kongkret (1) , gambar benda lempengan (2) , dan gambar sirﬁbol (3).
Tertanamnya 1de pecahan ckuivalen berarti terbangun konsep pécahan ekuivalen

a m.a

b mb
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendckatan
kualitatif. Adapun karakteristik pendekatan kualitatif ada.l;h (1) mmégmakm
- latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri
merupakan instrumen kunci, (2) bersifat deskriptif, karena data yang
dikumpulkan berwujud kata-kata dan gambar-gambar, (3) lebih mementingkan
proscs dari pada hasil, (4) analisis data secara induktif, dan (5) “makna”
merupakan hal yang esensial ( Bogdan dan Biklen, 1982).

Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan
(Action Rescarch). Jenis ini dipilih karena pencliti ingin mengembangkan
ketrampilan dengan pendekatan baru untuk mcmccahkanmasa]ah langsung dt
ruang/kelas. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian tindakan yaitu untuk
memberikan kcputusan‘atau pertimbangan praktis di dalam situasi nyata, dan
validitas teorinya divalidasikan melalui praktik (Elliot dalam Hopkins, 1993).

Sesuai dengan jenis penclitian tindakan, pencliti terlibat secara penuh
dan langsung dalam setiap siklus sclama penclitian. Adapun bentuk penelitian
tindakan yang digunakan pada penclitian ini adalah kolaboratif. Kolaborasi adalah
bentuk kerjasama antara guru (praktisi) dan peneliti yang memungkinkan lahirmya

kesamaan pemahaman dan kesepakatan terhadap suatu permasalahan serta
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pengambilan keputusan yang demokratis yang pada akhirnya melahirkan
kesamaan tindakan. Dalam kolaborasi antara peneliti dan guru (praktisi) terjadi
serangkaian kegiatan komunikasi yang bersifat terbuka. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindani terjadinya perbedaan pandangan dan persepsi yang
diakibatkan oleh perbedaan posisi di lapangan. Kegiatan komunikasi 'yang
 dilakukan bersifat simetris, dalam pengerian baik penéliti maupun guru (praktisi)

memiliki posisi yang sama ( Rofi’uddin, 1994: 8-10).

B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian

Scsuat dengan karakteristik penelitian kualitatif, maka pencliti bertindak
scbagal instrumen sekaligus pengumpul data. Peneliti sendiri merupakan
mstrumen kunci. Instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data.
Agar peneliti sebagai alat dapat bersifak obycktif, maka peneliti periu
mengumpulkan data apa adanya di lapangan secara rinci dan lengkap. Peneliti
memasuki lapangan yaitu sckolah dalam waktu yang relatif lama. Hal ini
dilakukan karena pencliti berada pada latar tertentu yang sangat mempedulikan
konteks. Karena sifat alami ini, kehadiran peneliti di lapangan adalah mutlak,
schingga terjadi interaksi langsung antara peneliti dan data. Adapun instrumen
lain seperti rekaman kaset, catatan lapangan, dan lain-lain berkedudukan sebagai
mstrumen penunjang. Selain itu peneliti sekaligus sebagai perencana, pelaksana

tindakan, pcnganalisis data, dan pclapor hasil penclitian. Dalam pclaksanaannya,
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peneliti dibantu oleh 2 (dua) rekan peneliti yaitu Ibu Ismiatun (guru kelas IV )
SDN tempat penelitian dan Ibu Barokah (teman sejawat/anggota penelitian).
Tugas dua rekan tersebut adalah mengobservasi pada saat peneliti mengajar,
teman diskusi dalam menganalisis data, dan refleksi.

Sebagat subyek i:)cnclitian, peneliti memilih SDN “Pacar Keling VII”
Surabaya. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan: (l)ﬁasil tes dan wawancara
dengan siswa kelas IV pada studi pendahuluan menunjukkan bahwa mercka
masith mengalami kesulitan memahami konscp pecahan dan pecahan senilai; (2)
Selain lokasinya dekat dengan kantor UPBJJ-UT Surabaya, pcncli.ii sudah
bersosialisasi dengan baik bagi guru dan siswa-siswa kelas IV ketika
melaksanakan obscervasi awal.

Sedangkan pelaksanaan penelitian tepatnya dilakukan di kelas IV Catur
wulan 1. Kehadiran peneliti dilapangan 18 kali, 3 kali mengajar (pelaksanaan
tindakan), 10 kali wawancara dan 5 kali diskusi dengan guru kelas dalam rangka
membuat perencanaan tindakan . Setiap tindakan membutuhkan waktu 2 x jam
pelajaran (2 x 45 menit). Lamanya waktu wawancara untuk setiap siswa

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, berdasarkan kelengkapan data.
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C. Data dan Sumber Data.

Data yang diperlukan pada penclitian ini adalah data tentang kesalahan
siswa tentang konsep pecahan, kesalahan siswa dalam membandingkan dua
pecahan yang senilai, kesalahan siswa dalam membandingkan dua pecahan yang
penyebutnya sama.

Data penehtian ini meliputi:(1) rekaman hﬁsil kegiatan pembelajaran,
(2) uraian haé.il observasi kegiatan pembelajaran oleh pengamat pagla lembar
pengamatan, (3) catatan hasil diskusi dengan pengamat dan (4) rekaman dan
catatan hasil wawancara dengan siswa mengenai pemahaman dan kesulitannya
tentang pecahan.

Sumber data yang diperlukan pada penclitian ini adalal siswa kelas [V j
SDN Pacar Keling VII tahun ajaran 2000/2001 cawu 1 yang berjumlah 42 siswa. . |
Selanjutnya dari 42 siswa tersebut dipusatkan pada siswa-siswa yang belum
tuntas dalam mempelajari konsep pecahan, membandingkan dua pecahan yang

senulai, membandingkan dua pecahan yang penycbutnya sama. Dari siswa-siswa

yang belum tuntas tersebut dipilih 5 siswa yang akan dijadikan sebagai subyek
penelitian. Pemilihan subyek 5 siswa didasarkan pada skor hasil tes dan diskusi
dengan guru kelas IV, yaitu 3 siswa yang banyak melakukan kesalahan khususnya

tentang pecahan dan 2 siswa yang menjawab benar soal pecahan tetapi salah
pada membandingkan dua pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan

yang penyebutnya sama. Langkah ini ditempuh agar dapat membantu peneliti
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pada waktu mclakukan kegiatan wawancara. Ke lima siswa inilah yang akan
dijadikan sumber data dalam penelitian. Disamping itu, diperfukan juga data
pendukung dari siswa lain, guru kelas, dan catatan lapangan yang diperoleh
dengan wawancara dan observasi tentang kesalahan yang dilakukan siswa selama

penchtian.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 5

cara seperti disajikan berikut. n

(1) Observasi: observasi dilakukan untuk memperoleh data yang jelas dan
peneliti secara langsung berhadapan dengan data tersebut. Kegiatan observasi
dilakukan secara terus menerus. Hasil observasi dicatat dalam buku catatan
lapangan.

(2) Tes awal tentang pecahan, membandihgkan dua pecahan yang senilai, dan
membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama. Tes ini dilakukan
peneliti untuk mengetahui pola kesalahan yang dilakukan siswa. Kecuali itu,

tes in1 juga digunakan untuk menentukan siswa yang perlu mendapat tindakan

berdasarkan kesalahannya. Cara ini dilaksanakan dengan menggunakan

seperangkat tes yang telah disiapkan.

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ..... . .. 29



(3) Tes Ulang: tes ulang digunakan untuk mcyakinkan pencliti tentang pola
kesalahan yang dilakukan siswa. Tes ulang ini hanya dilakukan pada tindakan
I .Untuk tindakan berikutnya tidak dilakukan tes ulang. Adapun instrumen
yang digunakan adalah sama dengan perangkat tes awal.

(4) Wawancara: kegiatan wawancara ini dirckam dalam pita kaset (tape
recorder). Hasil wawancara digunakan untuk mcﬁmroleh keterangan yang
Jelas dan pasti tentang pola dan scbab kesalahan yang culakukan siswa.
Kegiatan wawancara juga akan dilakukan pada setiap akhir tindakan umparn
balik terhadap tindakan. Instrumen yang digunakan pada kcg;'atan ini berupa
pedoman wawancara.

(5) Catatan lapangan: pada dasarnya cara ini dilakukan untuk memperoleh !
deskripsi dan gambaran yang jelas tentang latar pengamatan terhadap
tindakatan, praktisi, dan siswa. Disambing itu, catatan lapangan juga berisi
refleksi yang memuat kerangka berfikir dan pcndapat penelity.

E. Teknik Analisa Data

Sesual dengan pendekatan kualitatif, maka analisis yang digunakan pada
penchitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu meliputi proses, makna tindakan, dan
pemaknaan. Miles & Huberman (1992) menjelaskan bahwa kegiatan analisis
terdiri atas tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kegiatan ini dilakukan secara

terus menerus selama dan setelah pengumpulan data di lapangan.
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Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan. Proses reduksi data berlangsung secara terus menerus
selama pengumpulan data sampai penyusunan laporan akhir selesai dilakukan.
Untuk itu reduksi data merupakan bagian dari analisis itu sendiri. Kegiatan
reduksi data ini meliputi penyeleksian data melalui nngkasan atau uraian singkat,
dan menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas,

Penyajian data merupakan sckumpulan informasi yang tersusun secara

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

Penarikan kesimpulan/verifikasi dilakukan setelah reduksi data dan
penyajian data. Data yang sudah terkumpul dan disajikan secara sistematis perlu
diberi makna atau arti. Makna yang diperolch dari data tersebut harus diuji

kebenarannya dan kecocokannya.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data digunakan teknik Triangulasi. Cara
yang ditempuh adalah: (1) diskusi peneliti dengan pengamat dalam hal ini rekan
sejawat, (2) diskusi peneliti dengan pihak guru SD Kelas IV , dan (3)

menycsuaﬂ(ah dengan teori, dan membandingkan hasil rekaman wawancara
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dengan hasil kerja siswa. Untuk mendiskusikan hasil pengamatan tentang
pembelajaran dengan pengamat dilakukan setiap sclesai kegjatan pembelajaran.

Selanjutnya baru diambil kesimpulan.

G.Tahap-Tahap Penelitian
Sesual dengan jenis penelitian tindakan, maka i)cnelitian i1 menggunakan

prosedur kerja yang dipandang sebagai suatu siklus spiral dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Kemudian diikuti dengan siklus spiral
- berikutnya (Kemmis & McTaggart 1988) dalam H0pkinsl993:48;. Untuk itu
setiap siklus peneliti akan melakukan kegjatan yang diawali dengan perencanaan,
kemudian melakukan tindakan, observasi terhadap tindakan, dan diakhiri dengan
refleksi.
Tahap 1 : Perencanaan

l Pada tahap perencanaan ini, pencliti akan ményusun rencana tindakan
yang didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan. Guru dan
peneliti periu menyamakan persepsi tentang permasalahan yang ditemui dan
menjabarkannya serinci mungkin yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk
rcncana; Secara umum tahap pe rencanaan ini berisi: apa yang akan dilakukan
beserta rasionalnya, siapa yang akan melakukan tindakan, di mana dilakukan,

kapan dan bagaimana melakukannya.
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Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan

Setelah perencanaan tindakan disiapkan dengan matang oleh peneliti dan

peneliti berperan sebagai berikut.

(1) Merancang tindakan, mengkomunikasikan, dan mendiskusikan dengan
praktist. Hasil yang diperoleh berupa kesepakatan rencana tindakan yang akan
dilakukan.

(2) Bekerjasama dengan praktisi melaksanakan tindakan yang telah direncanakan.

Dalam tahap ini peneliti berfungsi sebagai pengarah, pemotivasi, dan




benkutnya.
Tahap 3: Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Kegiatan ini dilakukan secara cermat baik mengenai-isi tindakan, pefaksanaan
tindakan, maupun akibat-akibat dari tindakan tersebut. Tekanan pengamatan
pahhhmhﬁaddﬂpﬁamaﬂ&-md&ymg@ﬁgmﬂm&bagﬂ dasar

untuk fase refleksi yang akan datang.

memperoleh data sebanyak-banyaknya tentang tindakan yang dilakukan dengan
tetap berusaha menjaga keobyektifan dan keotentikan data yang diperolch. Pada

tahap ini, selain pengumpulan data secara langsung, peneliti mulai menganalisis

dan memaknai gejala yang terjadi selama tindakan berlangsung.
Tahap 4: Refleksi

Tahap refleksi ini meliputi beberapa komponen yaitu menganalisa —
mensintesa — menerangkan (cksplanasi) dan — menyimpulkan (Waseso, 1994).
Tahap refleksi ini dapat dipandang scbagai upaya untuk memaknai rencana,
proses, hasil, kendala, dan peluang dan tindakan yang telah dilakukan. Hasil
refleksi akan digunakan sebagai dasar pemikiran untuk tindakan yang akan
datang. Tahap refleksi merupakan tahap evaluasi tentang tindakan yang telah

dilakukan untuk mengetahui hasil dan pengaruh tindakan terhadap masalah yang
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tindakan. Pada tahap refleksi, peneliti dan prakusi selalu berdiskusi untuk me-

maknai data yang diperoleh. Selain itu, peneliti juga berkonsultasi / berdiskusi

merupakan tahap awal dari spiral penelitian tindakan berikutnya, dengan berbagai
revisi dan penyempurnaan yang perlu dilakukan untuk menuju ke tahap pertama
pada spiral berikutnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka rencana tindakan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan penelitian ini dideskripsikan scbagai berikut.
(1) Siklus I: pada siklus I ini dilakukan tindakan I yang meliputi serangkaian

kegiatan: diskusi dengan guru matematika kelas IV , kemudian peneliti
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melalui model luasan. Berdasarkan hasil refleksi awal peneliti bersama guru

bidang studi membuat perencanaan tindakan dengan tujuan menjelaskan
konsep pecahan, pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan yang
penyebutnya sama. Adapun pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan guru.

(2)Siklus II: Pada siklus II ini merupakan siklus berikutnya dari siklus I yang
akan dilakukan berdasar hasil refleks: pada siklus 1. Pada siklus ini, peneliti
bersama guru merencanakan tindakan berikutnya yang dijabarkan pada siklus
II. Tindakan pada siklus II berupa kegiatan pembelajaran matematika yang
konstruktif yang bertujuan memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa.
Tindakan II dan seterusnya akan selalu berorientasi pada hirarkhi belajar
matematika, sesuai dengan prinsip pcmbelajaran matematika yang konstruktif.
Pada tindakan II ini yang akan dibahas adalah masalah-masalah yang dianggap
belum tuntas pada siklus I. Adapun mateni yang dibahas adalah: konsep
pecahan, pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan yang penyebutnya
sama.

(3) Siklus III: berupa kegiatan berdasark..n hasil refleksi pada siklus II.. Guru
bersama penchiti membuat perencanaan tindakan HI, yakni pembelajaran
matematika yang konstruktif dengan materi yang meliputi: mcnjf;laskan ulang
materi konsep pecahan, menjelaskan ulang materi dua pecahan yang senilai

dan membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama. Tindakan IT ini
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yang penyebutnya sama.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bagian in1 akan dipaparkan data hasil penelitian dan temuan —
temuan penelitian. Sesuai dengan masalah pcnclitihn, data dipaparkan pada 3

(tiga) siklus yaitu siklus L siklus II, dan siklus III. Pada siklus I diawali

dengan pratindakan, perencanaan tindakan 1, pelaksanaan tindakan 1,

observasi, refleksi dan temuan dari tindakan 1. Pada siklus II danr'siklus II1

data dipaparkan berdasarkan urutan: perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi serta temuan dari masing-masing tindakan.
A. Siklus 1
1. Paparan Data
3. Pratindakan
Sebagai kegiatan pendahuluan, sctclah pencliti bersosialisasi dengan
siswa-siswa dan guru-guru SDN Pacar Keling .V]], kegiatan selanjutnya
adalah memberikan tes awal pada siswa. Tes tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui penguasaan kemampuan prasarat yang dimiliki siswa scbélum
dilakukan penelitian tindakan. Materi tes tersebut adalah: mengenai konsep
pecahan, dua pecahan senilai, dan membandingkan dua pecahan . Soal tes
dapat dilihat pada lampiran {1 , halaman 105
Kegiatan tes ditindaklanjuti dengan wawancara terhadap beberapa

sis'wa yang direncanakan akan diyadikan subyek penclitian. Sctelah hasil
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wawancara dianalisis dan dicocokkan dengan hasil tes awal, selanjutnya
peneliti memilih subyek penelitian.

Siswa yang dijadikan subyek penclitian adalah Alfanti (subyek 1),
Jimmy(subyek 2), Satrio (subyek 3), Novia (subyek 4), dan Tika (subyek
5). Sedangkan alasan pemilihan subyek 1 sampai dengan subyék 5 sebagai
subyek penelitian adalah sebagai berikut: (1) hasil tes awal, dari sejumlah
42 siswa dalam satu kelas, subyek 1 sampai dengan subyek 5.termasuk
s1swa yang hasil tesnya tidak memuaskan, (2) darni hasil wawancara
dengan beberapa siswa yang diperkirakan menjadi subyckﬁpcnelitian,
subyek 1 sampai dengan subyek 5 lebih memerlukan bantuan untuk
dmngkatkan kcmampuannya, (3) subyek 1 sampai dcngan subyek 5
termasuk siswa - siswa yang dirckomendasikan oleh guru SD untuk
dijadikan subyek penelitian.

Seielah diputuskan untuk melaksanakan peningkatan pemahaman
konsep pecahan dengan pembelajaran matematika yang konstruktif, agar
siswa terlibat aktif peneliti melakukan pembentukan kelompok-kelompok.
Pembentukan kelompok ini diusahakan bersifat adil agar dalam proses
pembelajaran terjadi kolaboratif yang saling menguntungkan. Untuk ini
setiap kelompok beranggotakan 4 siswa yang terdiri dari seorang siswa
mewakili anak dengan tingkat kepampuan tinggi (hught achiever), 2 (dua)
siswa dengan kemampuan sedang (cverage achiever), dan seorang siswa

dengan kemampuan rendah (low achiever). Pembagian kelompok tampak
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pada lampiran 3 halaman 107. Lima siswa yang termasuk subyek
penelitian tersebar dalam lima kelompok yang berbeda. Pembentukan
kelompok ini dimaksudkan agar terjadi proses pembelajaran yang

kooperatif , artinya siswa-siswa akan bckerja sama secara aktif dengan

teman kelompoknya dalam menyelesaikan tugas, untuk mencapai'tujuan

bersama (Stone, 1990).

Untuk selanjutnya setiap peneliti melaksanakan kegiatan )
pembelajaran sebagai tindakan, formasi siswa-siswa dalam kelas duduk
berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk. -.

b. Perencanaan Tindakan I
Tahap perencanaan tindakan 1 dilakukan berdasarkan hasil studi
pendahuluan di lapangan (pratindakan). Peneliti bersama guru membuat
rencana tindakan I untuk menjelaskan pemahaman konsep pecahan, pecahan
senilal dan membandingkan dua pecahan.
Kegiatannya sebagai berikut:
Guru : Menjelaskan konsep pecahan dengan menggunakan media model
bidang (model luasan).
Contoh seperti tampak pada gambar 4.1.

llllllllllll
iiiiiiiiiiii
llllllllllll
"k kb m kg A FF Ry
llllllllllll
" llllllllllll

Gambar 4.1

Menanyakan pada siswa, bagian yang diarsir ada berapa bagian dari

keseluruhan? Coba diskusikan dengan teman sekelompokmu.
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‘Drharapkan siswa menjawab 1 bagian dari 2 bagian yang ada
(keseluruhan)

Dikatakan: daerah yang diarsir pada gambar 4.1 menunjukkan

pecahan % . Kemudian diinformasikan bahwa:

(1) Pecahan itu terdiri dari pembilang dan penyebut.
(2) 1 dinamakan pembilang dan 2 dinamakan penyebut
(3) Jadi dacrah yang diarsir pada gambar 4.1 menunjukkiﬁ pecahan

1

2

Agar siswa memahami konscp pecahan terscbut, siswa diberi tugas

untuk pemantapan konsep pecahan -31—, —i— dan -é-yang
ditunjukkan pada gambar 4.2.
Al al==
|
Gambar 4.2
. . 1 1 1 1
Siswa . Menunjukkan pecahan 2'3° 3 dan < pada gambar 4.3
o _
Gambar 4.3
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Kemudian siswa diberi tugas lagi untuk menunjukkan pecahan

] v
> % i— dan é pada gambar 4.4 dengan dibimbing

guru.

Gambar 4.4

Guru  : Mengenalkan konsep pecahan yang pembilangnya lebih dari 1.

Contoh: 2 : ‘ : 3 dan 3 ( Peraga disediakan glnru).
4 6 4 6
: : . 2 2 3 3
Siswa  : Mengarsir luasan yang menunjukkan pecahan 1’6’ 1 dan p

dengan bimbingan guru. Untuk pemantapan ditampilkan gambar
bidang lain scperti lingkaran dan scgitiga. Scmua alat pumga gambar
bidang disediakan guru.

Guru  : Menjelaskan pengembangan konsep pecahan menjadi pecahan

senilai. Guru menunjukkan pecahan pada daerah bidang yang

memiliki luas bidang yang sama. Kegiatan pembelajaran sebagai
berikut.

Guru: menanamkan konsep “ pecahan senilai” : = 24 dengan b,m tidak

mb

sama dengan nol dan b,m bilangan cacah.
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!
2

Benda kongkrit (1): Karton yang diberi wama warni

Gambar 4.5a

__.

m N | NO 3’
= | H w3 O Yo
= s ' 2 ’ v
LB i e -
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~ 13 5 S : 3
& & O
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. 1 2 3
Menunjukkan: — = — =2 =

2 4 6
Gambar simbol (3)

1 2 3 4 ml
Simbol — = — => = _ = " Hharapan . pada dirt siswa akan
2 4 6 § g ToPAnguWp
terbangun konsep pecahan senilai : = m:-
m
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Kemudian memberikan latihan pada siswa tentang pecahan senilai.

Contoh: siswa disuruh melengkapi tanda pecahan senilai, L % .

3

Siswa mengerjakan soal tersebut dengan model bidang seperti pada

a b

gambar 4.6 berikut:

Gambar 4.6

Daerah yang diarsir pada gambar 4.6 a menunjukkan pecahan ! ,

3
sedang dacrah yang diarsir pada gambar 4.6 b menunjukkan pecahan

-E— . Untuk membandingkan kedua pecahan tersebut, siswa diminta

mengamat: luas daerah yang pada gambar 4.6 b, temyata luasnya
| 2 . : :
sama. Jadi 3 = ri Selanjutnya guru menjelaskan pada siswa

tentang pecahan kurang dari atau lebih dari dengan yang sama.

Sebagai contoh isilah titik-titik pada pecahan % e i-

Gambar 4.7 sebagail media untuk menjelaskan membandingkan
pecahan tersebut.
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gl | | B [ [

a b
Gambar 4.7
Daerah yang diarsir pada Gambar 4.7 a ti;cnunjukkan pecahan i— :

sedangkan gambar 4.7 b menunjukkan pecahan -} . Selanjutnya

s1swa disuruh mengamati luas dari kedua gambar 4.7 a dan 4.7 b.
Ternyata kedua dacrah yang diarsir pada gambar 4.7 adan 4.7 b
luasnya tidak sama, dan luas daerah yang diarsir pada gambar 4.7 a

lebih luas dan dacrah yang diarsir pada gambar 4.7 b. Jadi i- e i .

Guru mengadakan pemantapan untuk membandingkan dua pecahan

yang penyebutnya sama dan informan diberi soal latihan dengan

bimbingan guru. Sebagai contoh pada gambar 4.8.

o | || EEEE O]

a X -
Gambar 4.8

Daerah yang diarsir pada gambar 4.8 a menunjukkan pecahan

berapa? Dacrah yang diarsir pada gambar 4.8 b menunjukkan

pecahan berapa? Jika siswa-siswa sudah dapat menjawab soal itu
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dengan benar, maka siswa disuruh membandingkan pecahan 2

5

C. : 2
dengan 5;— . Harapan pencliti siswa dapat menjawab 3 < %

Siswa : dengan bunbmgan guru siswa mengamati dua pecahan yaﬁg
penyebutnya sama schingga dapat disimpulkan bahwa jika dua
pecahan yang penyebutnya sama maka tinggal membandingkan
pembilangnya. Untuk pembilang yang nilainya besar menunjukkan

ntlai pecahannya lebih besar, sebaliknya jika pembilangnya kecil

menunjukkan pecahan itu nilainya kecil.

¢. Tindakan 1
Berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun, peneliti
melakukan pembelajaran . Selama proses pembelajaran peneliti
didampingi guru bidang studi dan seorang teman sejawat untuk
mengobservasi proses pembelajaran. Skrip tindakan secara lengkap ada
pada lampiran 4 | halaman 109
Sedangkan hasil observasi sclama proses pembelajaran antara lain
peneliti memberi pertanyaan kepada siswa mengenai daerah yang diarsir

seperti pada gambar 4.9.

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan ... .... 47




Gambar 4.9
Daerah yang diarsir pada gambar 4.9 a “menunjukkan pecahan

berapa ? 'Siswa (subyekl) menjawab —;— ,untuk gambar 4.9 b, siswa (subyek

1

2) menjawab e untuk gambar 4.9.c siswa (subyek 3) menjawab —, untuk

1
3
gambar 4.9 d siswa (subyek 4) menjawab % dan untuk gambar 4.9 ¢, siswa

(subyek 5) menjawab —_1;

Sebagai pemantapan peneliti bertanya: Apakah yang diarsir harus
dipinggir ? Ada siswa yang menjawab harus dipmggir dan ad;;i pula siswa yang
menjawab tidak harus.

Proses pembelajaran peneliti selanjutnya sesuai dengan rencana
tindakan 1. Adapun materi yang disajikan adalah konsep pecahan, pecahan
senilai dan membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama. Hasil dari
observasi ini siswa tidak mengalami kesulitan jika memakai alat peraga.
Semua pertanyaan yang diajukan oleh penecliti dapat dijawab oleh siswa

dengan benar.
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- Untuk memantapkan pemantavan guru bersama peneliti
mengadakan wawancara dengan 5 siswa yang menjadi subyek penelitian.
Hasilnya scbagai berikut:

Subyek pertama: Alfanti

Guru : Arsiran pada gambar 4.10 Alfanti menjawab pecahan pembilang

Coba Alfanti ceritakan. %

Gambar 4.10

Alfanti: diam saja

Guru : Arsiran pada gambar 4.11 Alfanti menjawab pecahan pc;lycbut,
mengapa demikian, coba ceritakan

Alfanti : Diam saja

Gambar 4.11

Guru : Mengapa Alfanti menjawab -3— > -;—- bs

Alfanti : Pembilangnya lebih besar

Guru : Untuk pecahan -i— > -} .Coba terangkan mengapa demikian.

Alfanti: Pembilangnya lebih besar.
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Subyek ke dua: Jimmy

Guru  : Arsiran pada gambar 4.10, Jimmy menjawab —z-, coba cenitakan 2

dari mana dan 8 dari mana?
Jimmy : 2 dari bagian yang diarsir dan 8 dari jumlah semua bagian.

Guru : Coba ceritakan 2 = ; , mengapa bisa sama dengan?

Jmmy : Karena 2x3=1x6

Guru :Mcngapa%«‘%?

Jimmy : Karena pembilangnya “<”
Guru : Apa maksudnya tanda “<” dan apa maksudnya tanda “ >”

Jimmy : tanda “<” dibaca lebih besar dan tanda “ >” dibaca lebih kecil

Siswa ke tiga: Satrio

Guru : Arsiran pada gambar 4.10 menunjukkan pecahan menunjukkan

pecahan %.Coba ceritakan , asalnya 1 dan 4.

Satrio  : diam (tidak bisa menceritakan)

1

Guru  : Amsiran pada gambar 4.11 menunjukkan pecahan . Dar1 mana

asalnya 1 dan dari mana asalnya 4.

Satrio : lupa
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Guru : Coba ceritakan mengapa -g* < —;-— ?

Satrio : diam.

Siswa ke empat : Novia

Guru  : Arsiran pada gambar 4.10 Novi menjawab %, coba ceritakan 2 dari

mana dan 8 dan mana?
Novia : 2 dari bagian yang diarsir dan 8 dari jumlah semua bagian.

Guru  : Coba ceritakan 2 = ; , mengapa bisa sama dengan?

Novia :Karena 2x3=1x6

Guru : Mengapa % >£;- ?

Novia:Karena 4x5>3x5

Siswa ke lima: Tika

Guru  : Arsiran pada gambar 4.10 Tika menjawab -z—, coba ceritakan 2 dari

mana dan 8 dari mana?

Tika  : 2 dari bagian yang diarsir dan 8 dari jumlah semua bagian.

Guru : Coba ceritakan —2— = -;-—, mengapa bisa sama dengan?
Tika :Karena 2x3=1x6
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d. Refleksi Tindakan 1.

Pertimbangan semula dalam menerapkan pembelajaran matematika

yang konstruktif dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
konsep pecahan terhadap siswa yang berkemampuan kurang. Pembelajaran
matematika yang konstruktif ini adalah membangun konsep-konsep
matematika dengan kemampuannya sendiri berdasar proses asimilasi dan
akomodasi. Agar subyek mampu membangun kemampuannya sendiri,
lingkungan belajar harus dikondisikan agar siswa dapat terhibat akti; secara
kognitif. Untuk itu dalam kelas dibentuk kelompok-kelompok déngan
pelaksanaan pembelajaran kooperati.

Keputusan yang diambil seperti di atas, ternyata pada tindakan 1
kurang memadai untuk sebuah pelaksanaan pembelajaran yang konstruktif,
karena hasil pengamatan menunjukkan subyek masih belum dapat terlibat aktif
secara kognitif, keterlibatan subyek masih dalam taraf keterlibatan sosial
(misal mengambil alat peraga di depan kelas), selebihnya masih sangat
tergantung pada bantuan orang lain, baik teman kelompoknya maupun guru.

Pada tindakan pertama penerapan pembelajaran matematika yang
konstruktif, dengan menyajikan materi konsep pecahan, ternyata belum
memperlihatkan kondisi seperti yang diharapkan peneliti. Subyek 1 sampai 3
tidak menunjukkan sikap dan tingkah laku belajar kooperatif dengan teman
kelompoknya seperti tercermin dari hasil wawancara yang selalu tidak dapat

memberikan alasan untuk setiap jawabannya.
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Scbaliknya jika melihat hasil tes individual yang dilaksanakan diakhir
rangkaian kegiatan pembelajaran tindakan 1, memperlihatkan peningkatan
meskipun relatif kecil. Semua subyek memperoleh skor yang lebih tinggi dari
tes awal. Walaupun jika dikaji lebih cermat peningkatan itu hanya pada
kemampuan konsep pecahan dan pecahan senilai, sedangkan untuk mater:
membandingkan dua pecahan masth ada yang salah. |

Keberhasilan peningkatan skor tes pada tindakan pertama belum
daiyakini sepenuhnya oleh peneliti sebagai hasil dari pembelajaran matemﬁtika
yang konstruktif. Hal i1 dikarenakan peneliti belum mampu mérekam semua
kegiatan Subyek 1 sampai § dalam waktu yang bersamaan ketika subyek
penclitian bekerja dalam kelompoknya atau melaksanakan diskusi kelompok.
Apalagi rata-rata ke lima subyek tersebut 'ccndemng mempunyat sifat
pendiam. Sifat subyek yang pendiam ini pula yang menyulitkan peneliti untuk
mengungkap kemampuannya karena subyek sulit mengemukakan pendapatnya
ketika berlangsung wawancara.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus tindakan 1,
subyek 1 dan 2 telah menjawab dengan benar soal-soal konsep pecahan dan

pecahan senilay, tetapt belum mampu menyelesaikan soal membandingkan dua
pecahan. Sedangkan subyek 3, 4 dan S dalam menyelesaikan soal —soal
pecahan ada yang benar ada yang salah, tetapi tidak dapat mengungkapkan

pendapatnya ketika ditanya apa alasan dan jawabannya tersebut.
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2. Temuan Penelitian
Temuan penelitian dari hasil siklus tindakan 1 dapat diuraikan scbagas
berikut:

a. Adasiswa belum memahami konsep pecahan, contohnya dacrah yang
diarsir pada gambar 4.10 siswa menjawab pecahan pembilang, dacrah
yang diarsir pada gambar 4.11 siswa menjawab p‘ecahan penyebut. Hal ini
siswa rancu dengan pengenalan pembilang dan penyebut. Kerancuannya
ketika peneliti menjelaskan bahwa yang di atas namanya pcmbilahg dan di
bawah adalah penye¢but. |

b. Siswa belum menghayati makna dan daerah arsiran , hal in1 disebabkan
kurang terampil dan tidak terbiasa menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan luasan, biasanya dengan perkalian silang yang pernah
diterangkan oleh guru kelas.

c. Kurang memahami tanda > atau <, schingga terjadi pengerjaan soal yang
salah. Siswa kurang jeli dalam mengartikan tanda > atau <

d. Siswa terpengaruh cara guru menyelesaikan pecahan senilai dan
membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama dengan cara
perkalian silang. Siswa sudah terbiasa dengan cara tersebut, schingga cara
itu yang paling mudah, mungkin guru kelas menganjurkan itu yang paling
praktis. Cara ini berdasarkan prosedur memang sesual, tetap1 secara
bermakna dan konseptual pembelajaran tersebut kurang menckankan

pemahaman konsep.
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Berdasarkan hasil refleksi dan temuan hasil penelitian ini guru bersama

peneliti membuat rancangan untuk siklus berikutnya yaitu siklus II

B. Siklus 11
1. Paparan Data

a. Perencanaan Tindakan 11

Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan 1, maka peneliti bersa;ila guru
merencanakan tindakan berikutnya yang dijabarkan pada siklus II. Pada
siklus II ini yang akan dibahas adalah masalah-masalah yang dianggap
belum tuntas pada siklus I. Adapun materi yang dibahas adalah : konsep
pecahan, pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan yang
penyebutnya sama. Kegiatannya sebagai berikut.

Guru : Menjelaskan konsep pecahan dengan menggunakan media model
bidang. Contoh seperti pada gambar 4.1 daerah yang diarsir pada

gambar 4.1 menunjukkan pecahan ! . Penjelasannya sebagai berikut.

2
Pertama : pecahan 1tu terdiri dar1 pembilang dan penyebut.
Ke dua : 1 dinamakan pembilang dan 2 dinamakan penyebut
Ke tiga : Jad: daerah yang diarsir pada gambar 4.1 menunjukkan

1
pecahan >

Agar siswa memahami konsep pecahan tersebut diberi pemantapan

konsep pecahan -—;- : -}I dan —16— yang ditunjukkan pada gambar 4.2.
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1 dan —;—padagambar 4.3.

_ 1
Siswa : Menunjukkan pecahan 3 -;: ' 7

Kemudian siswa diberi tugas untuk menunjukkan dan

111 1
2'3 4 9
pada gambar 4.4 dengan bimbingan guru.

Guru  : Mengenalkan konsep pecahan yang pembilangnya lebih dari 1.

Contoh: % , %, % dan —z— ( Peraga disediakan guru)

2 3 3
y 3 dan -
6 4

Siswa  : Mengarsir luasan yang menunjukkan pecahan p

B =Nl

dengan bimbingan guru. Untuk pemantapan ditampilkan gambar
bidang lain seperti lingkaran dan segitiga (semua aiat peraga gambar
bidang disediakan guru).
Guru  : Menjelaskan pengembangan konsep pecahan menjadi pecahaﬁ |
senilai.
Guru menunjukan pecahan pada daerah bidang yang memiliki luas

bidang yang sama.

1
Contoh: pada gambar 4.5 gambar 4.5a menunjukkan pecahan 2

sedangkan gambar 4.5b menunjukan pecahan % . Gambar 4.5a luasnya

2

sama dengan gambar 4.5b. Jadi — = . Harapan guru dapat

1
2

memahami konsep pecahan senilai . Kemudian memberikan latihan
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kepada siswa tentang pecahan senilai . Contoh : siswa disuruh

2

melengkapt tanda pecahan senilai pe Siswa mengeriakan soal

1
3
tersebut dengan model seperti pada gambar 4.6.

Dacrah yang diasir pada gambar 4.6a menunjukan pecahan % , sedang

dacrah yang diarsir pada gambar 4.6b, menunjukan pecahan -2 . Untuk

membandingkan kedua pecahan tersebut , siswa diminta mengamati

luas daerah yang diasir pada gambar 4.6b menunjukan pecahan -2— :

untuk membandingkan kedua pecahan tersebut , siswa diminta

mengamati luas daerah yang diarsir pada gambar 4.6a dan gambar 4.6a

ernyata luasnya sama .

Jadi l=-2-
3 6

Guru : Menjelaskan konsep pecahan dan pecahan senilai dengan alat peraga

franction square seperti gambar 4.12.
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Gambar 4.12

Dengan alat peraga ini guru menjelaskan konsep pecahan dengan cara

menunjukkan bagian-bagian yang diarsir kepada siswa. Sedangkan

untuk menjelaskan pecahan senilai digunakan benang sebagai alat

2 3 4

penunjuk pecahan yang senilai. Contoh: pecahan

= 162 dapat ditunjukkan dengan cara menarik benang lurus ke

bawah. Demikian juga untuk pecahan i = ﬁ = 1—32~ dapat

ditunjukkan dengan cara yang sama, demikian juga untuk pecahan

1
2 4 6 8

yang lain. Kemudian guru menanyakan kepada siswa dengan maksud

mengungkap pemahaman dan pemantapan konscp pecahan senilai,
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1 2

misalnya: mengapa 5 = 1 ? Untuk membimbing siswa, guru
: 1 Ix..... .l .
menjelaskan dengan cara > = 5 = Ve , selanjutnya guru
X.....

menjelaskan bahwa 2 kali berapa sama dengan 4, maka siswa akan
menjawab dikalikan 2. Jika penyebut dikalikan 2 maka pé]f‘nbilang

o _ ]
juga harus dikalikan 2, sehingga menjadi — = 2 _ E
2 2x2 4

Jadi z .
4

1
2

Untuk pemantapan, siswa diminta menunjukkan pecahan- pecahan

3
12

3 6 6 9 |
- = —, — = —, Selanjutnya
4 8 8 12 Jutnya gart

1 2 2
4 8 8

menjelaskan pada siswa tentang pecahan kurang dant atau lebih dart

dengan penyebutnya yang sama. Scbagai contoh istilah titik-titik pada

pecahan % -;- Penjelasannya pada gambar 4.7. Daerah yang

diarsir pada gambar 4.7a menunjukkan pecahan % , dacrah yang

diarsir pada gambar 4.7 b menunjukkan pecahan —}I . Selanjutnya

siswa disuruh mengamati luas arsiran dari kedua gambar 4.7a dan

gambar 4.7b. Ternyata kedua gambar tersebut luasnya tidak sama

dan luas gambar 4.7a lebih luas dari luas gambar 4.7b. Jadi LN
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Guru mengadakan pemantapan untuk membandingkan dua
pecahan yang penyebutnya sama, siswa diberi latihan soal dengan
bimbingan guru sebagai contoh pada gambar 4.8. Daerah yang
darsir pada gambar 4.8 a menunjukkan pecahan berapa ? Daerah
yang diarsir pada gambar 4.8 b menunjukkan pecahan berapa ? Jika

siswa sudah dapat menjawab soal ini dengan benar, maka siswa

disuruh membandingkan pecahan % dengan -2— Harapan guru,

s1swa dapat menjawab % <

Wh | )

Siswa  : dibimbing guru mengamati dua pecahan yang penyebutnya sama
schingga dapat disimpulkan jika dua pecahan yang penyebutnya
sama, maka tinggal membandingkan pembilangnya. Untuk pembilang

yang nilainya besar menunjukkan nilai pecahannya lebih besar.

b. Tindakan 2:
Berdasarkan rencana tindakan 2 yang telah disusun guru bersama

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru
didampingi peneliti Tujuannya untuk mengadakan pemantauan. Skrip
tindakan pembelajaran ada pada lampiran 7, halaman 1 17

c. Observasi
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¢. Observasi

Adapun hasil observasi selama proses pembelajaran, memperlihatkan
adanya kolaborasi siswa dengan teman kelompoknya . Setiap diberi tugas atau
pertanyaan mereka sclalu menjawab benar. Kegiatan pembelajaran ini dengan
menggunakan peraga, schingga siswa dapat mengerjakan sesuai dengan
harapan guru. Tindakan ini diakhiri dengan tes mdiﬁdml. Temyata pada
waktu tes individual tanpa ditunjukkan alat peraga, siswa masih ada yang

menjawab salah. Padahal guru telah melaksanakan langl@h-langkah kegiatan

sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Untuk mengetahui tanggapan dan perolehan belajar .siswa terhadap
mater1 yang disajikan sebagai pemantapan diadakan wawancara denéan 5
s1swa scbagai subyek penclitian , uraiannya sebagai berikut .

Subvek 1 : Alfanti

2 ?

Guru . coba ceritakan mbak Alfanti P = -;-

Alfanti: diam tidak menjawab

Guru  : mengulang pertanyaan dengan menggunakan alat
peraga, menunjukkan gambar

Alfanti : karena luasnya sama

Guru : Pecahan dikatakan sama, apakah karena luasnya sama?

Alfanti; Ya Bu
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Guru : Mengapa 4 > 3 coba ceritakan mbak Alfant: ?

5 5
Alfanti: Karena penyebutnya sama , tinggal melihat pembilangnya .

Subyek 2 : Jimmy

Guru : Coba centakan %“’ —31-?

Jimmy : Karena dikalikan silang sama Bu .

Guru : Coba ceritakan mengapa 4 > > ?

5 5

Jimmy : Karena pembilang nya lebih besar 4

Subyek 3 : Satrio

Guru : Centakan g=l?
6 3
Satrio : Karena luas nya sama .
4 3

Gmu : Centakan —>—2
S 5

Satrio : Karena pembilangnya lebih besar 4

Subyek 4 : Novia

Guru : Centakan, Novia untuk menunjukan pecahan -;- yang diasir 1 bagian ?

Nowvia : (diam tidak tidak menjawab)

Guru : Centakan mengapa gambar 4.10 Novia menjawab z ?

6
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2 dant mana dan 6 dari mana ?

Nowia : 2 yang diarsir dan 6 yang tidak diarsir.

Guru : Mengapa, mbak Novia menjawab : = :;?

Nowia : Karena penyebutnya sama

Sﬁb_vck 5: Tika

Guru: Coba Tika , mengapa gambar 4.11 kamu menjawab é—, 1 asalnya

»

dan mana dan 3 asalnya dari mana ?
Tika : 1 yang diarsir dan 3 yang tidak diarsir

Guru: Mengapa % <-—3—.

Tika: Tidak dapat menjelaskan

d. Refleksi Hasil Tindakan 2
Disadari oleh peneliti pada pelaksanaan tindakan kedua ini masih

banyak hal yang harus dilakukan. Terutama adalah antisipasi waktu yang

diperlukan untuk menyajikan materi dan melaksanakan diskusi kelompok.
Waktu yang lebih banyak sebenamya diperlukan oleh subyek penelitian, yang
kemampuannya kurang dari rata-rata teman di kelasnya, sehingga dalam
proses penyerapan informasi diperlukan waktu lebih lama dari teman

sckelasnya.
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Waktu yang diberikan s¢lain perlu disesuaikan dengan banyaknya soal,
juga harus dapat memberi kesempatan untuk memanipulasi obyek, berdiskusi ,
dan mengkontribusikannya pada scluruh anggota kelompok lerutama subyck
penelitian. Keterbatasan waktu untuk berdiskusi dan mengkontribusikan
jawaban tugas-tugas kelompok ini, mengakibatkan subyek belum dapat
memahami secara keseluruhan tugas kelompok dan pﬁda akhimya subyek
tinggal menyalin jawaban untuk soal-soal yang belum dipahaminya dari teman
kclﬁmpoknya. |

Kontrol guru terhadap kelas sangat lemah, dan ternyata sulit dalam
mengkondisikan siswa untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
matcmatika sccara kontruktivistik. Untuk itulah diperlukan kerja ckstra untuk
meyakinkan siswa bahwa belajar dengan teman sekelompok, semua anggota
akan mendapat keuntungan. Bagi mercka yang mampu menerangkan pada
temannya, akan menambah pemahaman tentang materi yang diterangkan. Bagi
anggota yang kurang mampu dapat bertanya dengan teman sebayanya dengan
memakai bahasa komunikasi yang bebas tanpa harus merasa malu.

Mengkondisikan siswa belajar dengan mendudukkan mereka dalam
kelompok akan memudahkan guru mengontrol aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran. Disamping itu mereka juga akan mudah mendapat bimbingan
teman sekelompoknya apabila kurang memahami informasi yang disajikan
gury, dan langsung mendapat koreksi dari temanya apabila mengalami

kekeliruan.
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[Darni hasil pongamatan tcrmyalta subyck sclain pendiam juga cnggan
untuk menulis. Keengganan siswa untuk menulis ini juga akan dapat diatasi

dengan memeriksa dan menilai catatan mereka setiap selesai pembelajaran .

Dengan demikian siswa akan terdorong untuk menulis dengan baik.

Jika melihat hasil tes pada kegiatan tindakan 2 ini, tidak ada.
peningkatan skor. Namun demikian tidak dapat dibahdingkan dengan tes pada

tindakan 1, karena soal tes pada tindakan 2 ini memang berbeda. Subyek 1 dan
2 meskipun ada yang benar dalam menjawab soal konsep pecahan namun

dengan materi yang sama mercka ada yang menjawab salah. Ba"gi subyek 3, 4,

dan 5 mulai paham betul konsep pecahan dan pecahan senilai, tetapi untuk

membandingkan dua pecahan ada yang menjawab salah.

2. Temuan Penelitian

Berdasar hasil tindakan 2 dan pemantauan guru bersama peneliti,
temuan penclitian pada siklus tindakan 2 dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Ada siswa yang belum memahami konsep pecahan . Contoh: daerah yang
diarsir pada gambar 4.11 menunjukkan pecahan % dan daerah yang diarsir

pada gambar 4.10 menunjukkan pecahan -2 . Dar1 jawaban di atas siswa

menganggap bahwa pembilang itu daerah yang diarsir, karena terpengaruh
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dengan penanaman konsep pecahan bahwa daerah yang diarsir itu
merupakan pembilang, dan penyebutnya adalah daerah yang tidak diarsir.

b. Siswa belum memahami pecahan senilai, Contoh: +.3 . Hal i1 siswa

S S
menganggap bahwa pecahan yang penyebutnya sama mlainya sama.

Kerancuan ini disebabkan oleh pejelasan gury tentang konsep ﬁccahan
senilai dengan model luasan. |

c. Siswa cenderung mengerjakan soal-soal dengan cara pintas, hal ini
terpengaruh oleh cara-cara pembelajaran guru yang mcnekank;l pada
pencapaian target kurikulum dan kurang memperhatikan kesulitan-
kesulitan siswa. Berdasarkan hasil refleksi ini guru bersama peneliti
membuat perencanaan kegiatan untuk siklus ke II1.

C. Siklus III

1. Paparan Data
a. Perencanaan Tindakan 3

Berdasarkan hasil dari refleksi dan temuan pada siklus II, guru bersama

peneliti membuat perencanaan tindakan 3 yang dijabarkan pada siklus I11.
uraiannya sebagai berikut:

Guru : Menjelaskan ulang materi konsen pecahan seperti pada gambar 4.13.

=l NY T ] D
a b C

(L L)
1

d Gambar 4.13 G
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. . 1
Dacrah yang diarsir pada gambar 4.13a menunjukkan pecahan —,

2

daerah yang diarsir pada gambar 4.13b menunjukkan pecahan ! :

3

dacrah yang diarsir pada gambar 4.13c menunjukkan pecahan —i :

dacrah yang menunjukkan pada gambar 4. 13d menunjukkan pecahan

1 dan daerah yang diarsir pada gambar 4.13¢ menunjukkan pecahan

4

3
.
Kemudian sebagai pemantapan guru bertanya kepada siswa ,

pertanyaannya mengacu kepada gambar 4.14.

Gambar 4.14

Daerah yang diarsir pada gambar 4.14a menunjukkan pccahan

berapa? Daerah yang diarsir pada gambar 4.14.b menunjukkan
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pecahan berapa? Dacrah yang diarsir pada gambar 4.14c

menunjukkan pecahan berapa ? Daerah yang diarsir pada gambar
4.14 ¢ menunjukkan pecahan berapa ? dan daerah yang diarsir pada

gambar 4.14f menunjukkan pecahan berapa? Jika siswa sudah bisa

menjawab dengan benar, selanjutnya siswa disuruh menurnijukkan

(peraga disediakan guru)

1 123
3° 473 4

Siswa : Kegiatannya dengan mengerjakan soal-soal latihan.

a. Arsirlah luasan yang menunjukkan pecahan:

Y 3

_i_ % ;’ ;‘ dan -;- (peraga disediakan guru)

b. Daerah yang diarsir pada gambar 4.15a menunjukkan pecahan
berapa? Dan daerah yang diarsir pada gambar 4.15b

menunjukkan pecahan berapa?

i

a b

Gambar 4.15

Guru : Menjelaskan materi membandingkan dua pecahan

Sebagai contoh isilah titk-titik pada pecahan

| —

2
s
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Daerah yang diarsir pada gambar 4.7a menunjukkan pecahan -2- :

4

dacrah yang diarsir pada gambar 4.7b menunjukkan pecahan :11— .

Selanjutnya siswa disuruh mengamati luas dari kedua gambar 4.7a

dan gambar 4.7b. ternyata kedua gambar tersebut luasnya tidak

sama dan gambar 4.7a lebih luas dari gambar 4.7b. Jadl -ﬁ- :1‘— :
Siswa  : Untuk pemantapan siswa diberi soal-soal latihan dengan peraga'

yang disediakan guru. Gambar 4.8a menunjukkan pecahan % dan

gambar 4.8 b menunjukkan pecahan % Kemudian siswa

dibimbing guru untuk mcmbandingka.n dua pecahan tersebut agar
2 3
dapat menunjukkan bahwa -5— p

Selanjutnya siswa diberi latihan soal untuk mengisi tanda <; > atau =,

pada soal berikut: 1 3 ; ‘
S 5 S

4.
-

2.8
z e 2

Guru : Selanjutnya guru menjelaskan pecahan senilai. Langkah —langkahnya

sebagai berikut. Daerah yang diarsir pada gambar 4.6a menujukkan

pecahan —;— dan daerah yang diarsir pada gambar 4.6b menunjukkan
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menghimpitkan kedua gambar tersebut

Siswa : Untuk pemantapan siswa diberi soaj sebagai berikut : Daerah yang
diarsir pada Gambar 4.5a menunjukkan pecahan berapa *Daerah
yang diarsir pada Gambar 4.5b menunjukkan pecahan berapa ?
Dacrah yang diarsir pada Gambar 4. 5c¢ menunjukkan pecahan
berapa ? Kemudian siswa dibimbing guru untuk membandingkan

tiga pecahan pada Gambar 4.5a , Gambar 4.5b dan Gambar 4.5¢

- . 1
agar dapat menunjukan 5 ‘*i = -2—

Guru : Menjelaskan konsep pecahan dan pecahan senilai dengan
menggunakan alat peraga Franction Square seperti pada gambar 4.13.
Dengan alat peraga ini guru menjelaskan konsep pecahan dengan cara
menunjukkan bagian-bagian yang diarsir kepada siswa . sedangkan
untuk menjelaskan pecahan senilai digunakan benang sebagai alat

12 3 4

penunjuk pecahan yang senilai . Contoh - pecahan ) ‘¢ 6 8

= 1‘; dapat ditunjukkan dengan cara menarik benang lurus ke bawah
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Demikian juga untuk pecahan % = —:- = i% dapat ditunjukkan

dengan cara yang sama, demikian juga pecahan yang lain . Kemudian
. guru menanyakan kepada siswa dengan maksud mengungkap
pemahaman dan pemantapan konsep pecahan — pecahan scn{lai ,

misalnya : Mengapa ; = i ?

Untuk membimbing siswa , guru menjelaskan dengan cara L

2

> = R selanjutnya guru menanyakan bahwa dua kali berapa
Xons

sama dengan empat , maka siswa menjawab dikalikan dua. Jika

penyebut dikalikan 2 maka pembilang juga harus dikalikan 2 ,

: N Ix2 2 .1 2
schingga menjadi — = = —, Jadi —= —. Untuk pemanta
& . 2 2x2 4 2 4 ]' peth
siswa diminta menunjukkan pecahan L _2 : 2 i, 3 E,
4 8 8 12 4 3
6 9
8§ 12
b. Tindakan 3

Berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun, guru melaksanakan

tindakan pembelajaran. Sclama proses pembelajaran peneliti didampingi guru
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untuk mengadakan obscrvasi. Kegiatan pembelayjaran pada tindakan 3 tampak

pada lampiran 10 halaman 124.

¢. Observasi

Adapun hasil observasi selama proses pembelajaran antara l4in: siswa
memperhatikan penjelasan guru. Setiap diberi fugas ;atau pertanyaan siswa
sclalu menjawab benar. Kegiatan pembela jaran ini dengan menggunakan alat

peraga, schingga siswa dapat mengerjakan sesuai dengan harapan guru.
T'etap1 pada waktu tes, tanpa menggunakan alat peraga temyata mamh ada

s1sWa yang menjawab salah. Untuk pemantapan diadakan wawancara terhadap

5 siswa yang menjadi subjek penelitian.

Subyek 1: Alfanti

Guru :Coba Alfanti, gambar 4.10 mengapa Alfanti menjawab pecahan e :

8
Jelaskan 2 asalnya dari mana dan 8 asalnya dari mana?
Alfanti : 2 dari daerah yang diarsir dan 8 dari semua bagian.

Guru . Centakan Alfanti menjawab 2. l

6 3

Alfanti: karena 1 dikalikan 2 sama dengan 2 dan 3 dikalikan 2 sama dengan 6.

Guru  : Ceritakan mengapa ; < 2 ?

Alfanti : 1 lebih kecil dari 5
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Subyek Z: Jimmy

Guru  : Pada gambar 4.11 mengapa Jimmy menjawab pecahan ! ?

3
Centakan 1 asalnya dari mana dan 3 asalnya dari mana

Jimmy : 1 dar yang diarsir dan 3 darj bagian yang tidak diarsir.
Guru  : Coba bandingkan dengan pecahan —;— tadi. 8 itu asalnya dari mana ?

Jimmy : (diam sebentar) saya salah Bu

Guru  : Kalau begitu, yang benar bagaimana ?

Jimmy :-} tuk gambar 4.11.

Guru  : Coba jelaskan mengapa g- > —g— ?

Jimmy : Karena pembilangnya lebih be sar 4

2 1
Guru 'm apa — = — 9
neapa o = 3

Jinmy : karena 31— pembilang dan penyebut dikalikan 2 hasilnya 2

6
Subyek 3: Satrio

Guru : Coba Satrio, gambar 4.10 mengapa Satrio menjawab pecahan —z-

jelaskan 2 asalnya dari mana dan 8 asalnya dari mana?

datrio  : 2 dari daerah yang diarsir dan 8 dars semua bagian.
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Guru : Centakan mengapa Satrio menjawab =

6 3

Satrio : diam saja tidak menjawab
Guru  : memperlihatkan alat peraga
Satrio  : karena luasnya sama

. | 1 5
Guru  : Cerntakan mengapa p; < p; ?
Satrio  : Karcna 1 Icbih kecil dari § -
Subyek 4 . Novia
Guru  : Pada gambar 4.11 mengapa Novia menjawab pecahan % ?

Ceritakan 1 asalnya dari mana dan 3 asalnya dari mana

Nowvia : 1 dari yang diarsir dan 3 dari bagian yang tidak diarsir.
Guru  : Coba bandingkan dengan pecahan % tadi. 8 itu asalnya dari mana ?

Novia :(diam agak lama) saya salah Bu

Guru  : Kalau begitu, yang benar bagaimana ?

Nowvia l
4
. 4 3
Guru  : Coba jelaskan mengapa —g > —5—- ?

Nowvia :Karena pembilangnya lebih besar 4
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2 1
Guru :mengapa — = — 9
Cngap 6 3

Novia  :Karena bila dibagi 2 hasilnya —;: :

Guru  : Maksudnya ?

Novia :2 dibagi 2 hasilnya 1 dan 6 dibagi 2, hasilnya 3

Subyek 5 : Tika

Guru : Coba Tika, gambar 4.10 mengapa Tika menjawab pecahin z ,

8
jelaskan 2 asalnya dari mana dan 8 asalnya dari mana?
- Satrio  : 2 dari daerah yang diarsir dan 8 dari semua bagian.

Guru . Ceritakan mengapa Tika menjawab Ly

6 3

Tika: (diam agak lama) , scbab 2 dibagi 2 sama dengan 1 dan 6 dibagi 2 sama

dengan 3

Guru  : Ceritakan mengapa % < % ?

Tika : Karena penyebutnya sama 6 dan pembilangnya 1 lebih kecil dari 5
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d. Refleksi Hasil Tindakan 3

Pada kegiatan pembelajaran siklus I1I ini meskipun formasi duduk
siswa tetap berkelompok, tetapi pengajaran cenderung klasikal dengan metode
lanya jawab dan siswa yang ditunjuk harus menuliskannya di papan tulis. Hal
ini dilakukan karena materi yang disajikan bersifat mcngulang dan cendérung
pemantapan. Guru hanya membahas apabila jawaban yang diberikan siswa
mengalami kekeliruan. Setiap dua atau tiga soal disclesaikan, siswa -
diharuskan menuliskan di buku catatannya. Drakhir kegiatan pembc!a jaran,
penchiti mengumpulkan catatan subyck untuk dipcriksa.! | Peneliti melakukan ini

- karena subyek terlihat malas untuk mencatat pelajaran. Disamping itu catatan
subyek juga dapat dijadikan dokumen yang dapat dijadikan data penguat
penelitian, dan sekaligus alat kontrol bagi aktivitas belajar-mengajar.

Dalam kegiatan tanya jawab, lampaknya subyek mulai tampil percaya
diri dibandingkan pada awal tindakan (tindakan 1). Hal ini dimungkinkan
kalu‘ena pengaruh dani lingkungan belajar di kelas yang dikondisikan dengan
sistem pembelajaran yang kooperatif, agar tujuan pembelajaran matematika
yang konstruktif tercapai. Subyek telah mulai menemukan kemampuannya
meskipun beberapa s0al masih harus ada pengarahan dari guru, terutama

tentang membandingkan dua pecahan, sebagai contoh membandingkan

pecahan -‘;— dan -2- . Subyek masih harus diingatkan proscdur pecahan senilai.
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2. Temuan Penelitian

Sesual dengan hasil tindakan , observasi dan refleksi pada siklus III ini
peneliti mendapatkan temuan-temuan yang dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Siswa sudah memahami konsep pecahan meskipun ada siswa yang masih

- harus dibantu dengan alat peraga. Sebagai contoh gambar 4.11 ada siswa
yang menjawab pecahan -;~ , hal in1 disebabkan oleh pengaruh guru (kelas)

yang tidak pernah menggunakan cara-cara model Iuasan seperti yang

dilakukan peneliti. Tetapi setelah wawancara dengan peneliti, siswa dapat

mcnjélaskan dan mengakui bahwa pekerjaannya salah.
b. Siswa sudah mulai memahami pecahan sentlai, hal ini terlihat dari hasil
wawancara meskipun dalam menjelaskannya kurang lengkap. Juga terlihat

$1swa mulai memahami makna dari pccahan % dan lt) pada soal. Soal ini

adalah pengembangan dari penjelasan guru yang ditampilkan sebelumnya

yaitu pecahan % dan % Untuk soal % ...... —2— siswa menjawab benar

. . 2 4 .
mungkin karena hafal, tetapi untuk pecahan 3 o siswa menjawab
2 4
5 10

¢. Siswa sudah mulai memahami “ membandingkan dua pecahan ", hal ini

terlihat dari hasil tes dan hasil wawancara meskipun dalam memberikan
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alasan kurang lengkap. Juga terlihat siswa mulai memahami makna dari

pecahan—l—<-3—;i>g;z<ijé>i
5 5 5 5§ 6 6 6 6

d. Untuk membandingkan dua pecahan yang penyebutnya tidak sama, guru
- kadang-kadang masih harus memberikan pengafahan pada subyek untuk
mengembalikan ke prosedur pecahan senilai, sch_ingéa dengan dlemikian
subyek dapat membandingkan dua pecahan tersebut, cukup dengan melihat
pembilangnya. d
e. Keputusan guru untuk memeriksa catatan di setiap akhir kegiatan

pembelajaran, memaksa semua siswa (subyek) untuk selalu menuliskan

setiap hasil diskusi kelompok atau diskusi kelas di buku catatannya.
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BAB VY |
PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan disajikan hasil pembahasan tentang temuan yang
telah dipaparkan pada bab IV. Sesuai dengan masalah penelitian, tujuan

penclitian ini adalah “Meningkatkan Pemahaman Konsep Pecahan dengan

Pembelajaran Matematika Yang konstruktif'. Dcng:in demikian yang menjadi
fokus penelitian adalah: Pemahaman Konsep Pecahan, dan Pembelajaran
Matematika yang Konstruktif . Pembahasan dideskripsikan sebagaiéberikut.
A. Penetapan Model untuk Pemahaman Konsei:) Pecahan

Pada dasarnya pengetahuan terdiri dari “post construction” bahwa
manusia mengkonstruksi pengalamannya tentang dunia melaiui suatu kerangka
logis yang mentranformasikan, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan
pengalamannya. Dengan alasan ini, pada awal pembelajaran (tindakan 1)
peneliti menggunakan beberapa alat peraga konkrit, misalnya roti apel, dan
kertas karton warna wami yang dibentuk persegi, lingkaran maupun segitiga.
Dan hasil pengamatan, pengenalan konsep pecahan dengan membayangkan
rotl, yang dipotong menjadi dua bagian secara terpisah mengakibatkan persepsi
berbeda antara guru dengan siswa. Scbagi contoh: pada waktu wawancara:

jika ABCD pada gambar 5.1 merupakan satu-satuan, maka daerah yang diarsir

7/

menunjukkan pecahan berapa? A
D C

Gambar 5.1
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S1swa menjawab “ satu”. Siswa tidak dapat langsung membayangkan roti yang

dibagi dua bagian, masing-masing bagian menunjukkan setengah. Disinilah
guru harus berhati-hati. Untuk menghindari kesalahan persepsi terschut,
pembelajaran tentang konsep pecahan akhirnya dilakukan dengan media
bidang yaitu dengan karton warna wami. -

Sebagai contoh guru menunjukkan dua kertas yang kongruen pada

s1Swa, seperti pada gambar 5.2.

1 [
a b

r #.-'-_

Gambar §.2

Kertas pada gambar 5.2b dipotong menjadi dua bagian yang kongruen,

¢

seperti
pada gambar 5.3

Gambar 5.3

Kemudian siswa disuruh mengamati, sehingga akan dapat menjawab bahwa
kertas pada gambar 5.3a setengah dari kertas pada gambar 5.2a dan kertas pada
gambar 5.3b setengah dari kertas 5.2b. Melalui proses ini ternyata siswa
memperoleh pengertian bahwa konsep setengah itu merupakan bagian dari
satu satuan.

Dasisi lain ternyata siswa rancu dalam memberikan makna pecahan,

pada bidang luasan. Kerancuan tersebut timbul akibat penjelasan guru yang

menjelaskan konsep pecahan, dilanjutkan pengertian lambang pecahan yang
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terdin dar1 pcmbilang dan penyebut. Sebagai contoh daerah yang diarsir pada

gambar 5.4

v/ aV/av/4R

Gambar 5.4

Daerah yang diarsir pada gambar 5.4 menunjukkan -i—- , 3 disebut pen:nbilang

dan ditunjukkan bagian yang diarsir, sedangkan 4 disebut penyebut dan
ditunjukkan bagian dari keseluruhan satuai. Akibat penjelasan tersebut
ditemukan pemahaman konsep pecahan yang berbeda antara guru dengan
siswa. Scbagai contoh daerah yang diarsir pada gambar 5.5a ada siswa yang
menjawab pecahan pembilang. Sedangkan daerah yang diarsir pada gambar
5.5b ada siswa yang menjawab pecahan penyebut.

4

a b

(Gambar 5.5
Untuk menghindari kerancuan pemahaman konsep pecahan térscbut, maka
pembelajarannya dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pembelajarannya ditekankan pada konsep terlebih dahulu kemudian
I menunjukkan model-model bidang yang tidak kongruen seperti pada

gambar 5.6.

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan 21

il ~air -




a b C
Gambar 5.6
b. Jika siswa sudah memahami konsep pecahan, selanjutnya dikenalkan arti -

lambang pecahan yang terdiri dari pembilang dan penyebut. Sebagai

contoh bagian yang diarsir pada gambar 5.4 menunjukkan pecahan % , 3

disebut pembilang dan ditunjukkan bagian yang diarsir , sedangkan 4
disebut penyebut dan ditunjukkan bagian dar keseluruhan satuan.

Selanjutnya siswa dibent contoh-contoh lamn seperti pada gambar 5.7

L V///

Gambar 5.7
Dari hasil pengamatan yang lain, ditemuk#n pula ada siswa yang masih
salah memahami konsep pecahan dengan model luasan dacrah yang diarsir.
Sebagai contoh bagian yang diarsir pada gambar 5.5 ada siswa yang mcnjéwab

% . Untuk menghindarn permasalahan in1 dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Pembelajarannya diawali dengan konsep pecahan seperti pada Gambar

5.6.
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b. Dikenalkan lambang pecahan yang terdiri dari pembilang dan penyebut,
sebagai contoh: %, 1 disebut pembilang , sedangkan 2 disebut

1

penyebut. Demikian juga contoh-contoh yang lain 3

4 dan o,
sehingga siswa diharapkan memahami arti Qembﬂang dan ﬁényebut
pada pecahan.

c. Jika langkah a dan b siswa sudah memahami, selanjutnya langkah al dan

b digabungkan, scbagai contoh bagian yang diarsir scperti pada gambar

1

5.6a menunjukkan pecahan >

, 1 disebut pembilang dan- menunjukkan

bagian yang diarsir, sedangkan 2 disebut penyebut dan menunjukkan
bagian dari keseluruhan satuan. Kemudian siswa dikenalkan contoh lain
seperti gambar 5.7.

Dari hasil pengamatan tentang penyajian pecahan senilai ditemukan

3 4
5 5

bahwa pemahaman pecahan senilai ada siswa yang menjawab

Untuk menghindari masalah tersebut yang perhu diperhatikan oleh guru
adalah cara penyajiannya.
Penyajian pecahan senilai dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Membandingkan pecahan yang penyebutnya sama

b. Mengubah pecahan yang senilai dengan cara menyamakan penyebut
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Pada pembelajaran membandingkan dua pecahan, siswa akan lebih
inudah jika penyajiannya dimulai dari pecahan yang penycbutnya sama

kemudian dilanjutkan dengan pecahan senilai.

B. Keterlibatan Subyek secara Aktif dalam Mempelajari Konsep Pecahan
secara Bermakna

Jika mengamati kegiatan tindakan 1 sampai dengan tindakan 3, guru
melaksanakan pembelajaran dengan mengkondisikan siswa belajar se;ara
kooperatif dalam kelompok. Ke lima siswa sebagai subyek penelitian yang
ditempatkan dalam 5 kelompok yang berbeda , tampak bahwa sctiap ada
pertanyaan dari guru masing-masing subyek berusaha berdiskusi dan bertanya
pada anggota dalam kelompoknya yang lebih pandai. Dengan demikian akan
terjadi “tutor sebaya”. Dalam tutor sebaya, siswa merasa lebih “bebas” dalam
mengungkapkan pikirannya, misalnya terlihat dan cara mereka berkomunikasi
dengan memakai bahasa daerah yang setiap hari mercka gunakan. Sebagai
contoh “ ...... iki Iho sing dadi pembilang, ..... iki sing dadi penyebut, ...
ngerti ? “ ... ..... sing dadi pembilang gambare diarsir, penvebute ... .kabeh” (
...Ini lho yang jadi pembilang ....dan ini yang penyebut ..... mengerti? “ ......
yang jadi pembilang gambarnya di arsir, sedangkan penyebutnya seluruh

bagian..... siswa sambil menunjukkan gambar /alat peraga yang disediakan )
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Pada undakan 1; pada awalnya ke lima siswa sebagai subyck
penclitian masih terlihat pasif, mungkin masih menyesuaikan dengan
lingkungan dan cara belajar di kelas yang tidak seperti biasanya guru kelas
mengajar setiap hari. Pada tindakan 2; kelima subyck penelitian mulai berani
bertanya pada teman kc;l.ompoknya ketika guru memberikén tugas kélompok.
Mereka menyadari tugas kelompok ini sebagai bahan kuis untuk tes
individual, sementara mereka tahu bahwa perhitungan penilaian adalah jumlah
skor/nilai dari masing-masing anggota. Pada akhir kegiatan tindakan 2,
tampaknya subyek penelitian mulai merasakan belajar pecahan ;ecara
bermakna. Hal ini terbukti dari pemahaman mereka tentang “konsep pecahan,

pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan ” ketika dibantu dengan alat

peraga. Bila tidak memakai alat peraga, subyek 1 sering tidak dapat menjawab
pertanyaan ketika wawancara dengan guru, sehingga guru tetap memakai
bantuan alat peraga. Subyek 2 dan 3 masih menjawab dengan perkalian silang,
schingga pertanyaan harus diulang dengan bantuan alat peraga. Subyek 4,
mula-mula menjawab salah, setelah mencermati alat peraga dengan bantuan
guru, siswa mulai menjawab dengan benar. Subyek 5 untuk materi konsep
pecahan sudah dapat dipahami tanpa alat peraga, tetapi untuk membandingkan
dua pecahan belum dapat menjelaskan. Pada tindakan 3: kelima subyek mulai

menunjukkan keaktifannya dalam mengambil peran meskipun prosentasenya

kecil dibandingkan dengan teman kelnmi)oknya yang lebih pandai. Namun
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demikian bila diamati, ke lima subyck mulai lancar bertanya , menjawab dan
menemukan jawaban /pemecahan soal-soal yang ada dalam tugas kelompok.
Ini berarti telah sesuai dengan ciri pembelajaran matematika konstruktif yang

menunjukkan bahwa ke lima subyek terlibat aktif dalam belajamya.

C. Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan sebagai Hasil Belajar dari
Pembelajaran Matematika yang Konstruktif

s

Jika melihat hasii analisis terhadap hasil wawancara dan hasil tes ke
lima subyek penelitian disetiap tindakan , maka dapat dikatakax: dalam setiap
tindakan ada peningkatan pemahaman tentang “konsep pecahan, pecahan
semlai dan membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama”. Walaupun
data hasil tes menunjukkan peningkatan, namun peneliti belum dapat
menyatakan bahwa hasil itu sepenuhnya sebagai akibat penerapan
pembelajaran matematika yang konstruktif. Alasannya, karena sangat banyak
faktor yang menyebabkan siswa dapat menyelesaikan soal tes dengan baik,
dimana faktor-faktor tersebut tidak semua dipertimbangkan dalam penelitian
ini. Alasan lain adalah karena penerapan pembelajaran matematika yang
konstruktif diterapkan pada subyck penelitian relatif singkat ( hanya tiga siklus
dengan tiga tindakan) maka hasil tes yang menunjukkan peningkatan, selain
dikarenakan sebagai hasil belajar dari pembelajaran matematika yang

konstruktif, bisa juga terjadi karena faktor yang lain.
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D. Pengelolaan Aktivitas Pem belajaran Matematika yang Konstruktif
Dengan pengelolaan kelas yang mengkondisikan siswa untuk
berkolaborasi secara kelompok, sehingga terjadi proses pembelajaran yang
kooperatif, dari kegiatan tindakan 1 sampai tindakan 3 tampak bahwa siswa
terhibat aktif dalam belajamya. Guru selalu mcnggu:}akah alat peraéa konkrit
setiap menyampaikan konsep, sehingga siswa lebih mudah memahaminya, hal

ini dikarenakan siswa belajar materi matematika secara bermakna,dengan
bekera dan berpikir.

Informasi tentang membandingkan dua pecahan, guru memulainya
dengan model luasan maupun dengan pecahan senilai, menunjukkan bahwa
yang disampaikan guru, merupakan informasi baru yang dikaitkan dengan
informasi lain yang telah dimiliki siswa sehingga dapat menyatu dengan
skemata siswa. Hal ini juga merupakan bagian dari ciri pembelajaran
matematika yang konstruktif

Menjelaskan materi pecahan secara bertahap yang dimulai dengan
mengenalkan konsep pecahan secara bermakna (dengan bantuan alat peraga),
kemudian dilanjutkan dengan mengenalkan lambang pecahan yang terdiri dari

pembilang dan penyebut. Dengan demikian siswa dibantu untuk dapat

membangun kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi. Ini adalah
prinsip pandangan konstruktivistik menurut Nickson (dalam Grows 1992).
I.ima siswa yang berperan sebagai subyek dalam penelitian ini,

mempunyal kemampuan kurang dari rata-rata dikelasnya. Selama kegiatan
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pembelajaran baik dalam tindakan 1, tindakan 2 maupun tindakan 3,

pengelolaan kelas dikondisikan siswa-siswa duduk dalam formasi kelompok.
Keuntungan bagi ke lima subyek penelitian (yang duduk dalam lima kelompok
yang berbeda) dalam kelompoknya masing-masing adalah, dapat menerima
penjelasan ulang dari teman-teman kelompoknya yang memang mempunyai
kemampuan lebih tinggi, jika penjelasan guru masih kurang bisa dipahami.
Dalam setiap tindakan, kegiatan pembelajaran selalu dibuat agar siswa
terlibat aktif dalam berpikir dan bekerja. Untuk itu dalam peln'ya jlan -;latcri baik
mengenai konsep pecahan, pecahan senilai dan membandingkan dua pecahan
yang penyebutnya sama, selalu diawali dengan menggunakan alat peraga
(konkrit), berikutnnya gambar dan kemudian dilanjutkan dengan simbul. Hal
ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak menurut Piaget yakni siswa
kelas TV masih dalam taraf berpikir konkrit. Dengan alat peraga tersebut siswa
dapat memanipulasi obyek, memprediksi, mengajukan pertanyaan, mencari
jawaban, berimajinasi , berinvestigasi dan akhirnya menemukan sendiri
jawaban dari permasalahan yang dihadapi. Kegiatan siswa seperti im1 adalah
ciri dari pembelajaran matematika yang konstruktif ( Hudoyo, 1993). Dalam
menyampaikan konsep pecahan dengan model luasan (bidang), siswa dapat
melakukan kegiatan manipulasi obyek/alat peraga yang disediakan guru, siswa
akan aktif untuk membangun pengetahuannya berdasar pengetahuan prasarat

yang telah dimilikinya, sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator dan

mediator yang kreatif dan dinamis. Hal ini juga merupakan salah satu ciri
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pembelajaran dengan pandangan konstruktifistik ( Brooks dan Marten Brooks,
1993; Degeng, 2000).

Subyek 1 sampai subyek 5 yang berada dalam lima kelompok
berbeda, dari hasil pengamatan menunjukkan keterlibatan subyek dalam
kegiatan belajar bersama kelompoknya, niula-mula s;—:batés keterﬁbéian sosial
(misal mengambil alat peraga), tetapi kemudian keterlibatannya meningkal
menjadi keterlibatan secara kognitif, Hal ini bisa terjadi karena subyek dapat
dengan bebas bertanya kepada teman kelompok yang lebih pandai.- Kolaborasi
dalam kelompok dalam menyelesaikan tugas, yang mcngkondis;kan s1Swa
untuk berlangsungnya pembelajaran secara kooperatif. Hal ini merupakan
' bagian dari ciri pembelajaran matematika yang konstruktif. Diperlukannya
bantuan dari teman satu kelompok, karena kemampuan prasarat yang dimiliki
subyek kurang. Keberadaan struktur kognitif yang berupa penguasaan
kemampuan prasarat dalam pikiran subyek (yang kurang), menyulitkan mereka
mengembangkan skemanya, sehingga sulit pula dalam memasukkan konsep
baru dalam pikirannya. Awalnya ketika guru menyampaikan konsep, subyek
mengalami kesulitan dalam menerima informasi. Kemudian dengan dibantu
oleh teman sebayanya (teman kelompoknya yang lebih pandai) melalui prosecs
diskusi kelompok, akhirnya dapat mengantarkan subyek mencapat pemahaman
yang lcﬁih meningkat. Dengan demikian melalui fasilitas (bimbingan) dari
guru dan kolaborasi dalam diskusi kelompok, subyek mampu mempertinggi

tingkat perkembangan potensialnya. Ini berarti dengan pendekatan
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pembelajaran matematika yang konstruktif menunjang juga lcor1 Zone of
Proximal Development (ZPD), suatu teori perkembangan yang dipopulerkan
Vygotsky bahwa “ bahwa level perkembangan aktual dapat ditunjukkan
melalui kemandirian dalam menyelesaikai. masalah dan le?el perkembangan
potensial dapat ditunjukkan melalui penyelesaian masalah dibawah Eimbingan
atau dalam kolaborasi teman sebaya yang lebih mampu”( Slavin, Robert E.,
1995) '
Hasil wawancara menunjukkan subyek lebih senang belajar dalam

kelompok dibandingkan belajar klasikal seperti yang biasa ditera;)kan dalam

- kelas. Alasannya karena melalui belajar kelompok mereka dapat bertanya lebih
bebas dan secara langsung diber] bimbingan menyelesaikan tugas-tugas. Begitu
pula teman sebaya yang telah membantu subyck dapat merasakan bahwa
bantuan yang disampaikan dapat mempertinggi pemahaman penguasaan
materi. Ini berarti keuntungan akan diperoleh oleh seluruh anggota kelompok
baik tutor sebaya maupun subyek dalam belajar kelompok. Hal ini juga
mendukung hasil penelitian Edwards 1972, Waxman, 1985 dan Van

Oudenhoren (1987) yang menyatakan bahwa dalam belajar kelompok, baik

yang berkemampuan rendah ( low achiever), sedang (average achiever), dan

tinggi (hight achievers) sama-sama memperoleh keuntungan berupa
penmngkatan pemahaman terhadap materi sebagai akibat pelaksanaan

diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok ini, mendorong subyek

untuk terlibat aktif secara kognitif, bukan sekedar aktif secara sosial sehingga
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1 akan membantu terjadinya proses asimilasi dan akomodasi dalam diri subyek.
Inilah yang dikehendaki pada pembelajaran matematika yang konstruktivistik.

Dalain pengamatan dari sisi lain, mengapa subyek relatif lebih sulit
ditingkatkan pemahamannya terhadap materi pecahan dibandingkan dengan
teman sckelasnya, terdapat beberapa sebab yang dapat menjelaskan hal ini bisa
terjadi. Pembahasan penyebab hal ini dapat dilakukar'l dengan tinjauan
berdasarkan teori perkembangan. Hal yang mendasarinya adalah bahwa «
struktur-struktur logis berkembang analog dengan perkembangan biologis
(Fosnot dalam O’Loughli, 1992). ﬁ

Menurut tahapan perkembangan intelektual Piaget, perkembangan
berpikir siswa kelas IV (usia 10 atau 11 tahun) berada pada periode operasi
konkrit (7-11 .tahun). Perkembangan anak disamping ditentukan oleh
kematangan (maturation), lingkungan yang banyak memberikan stimulus
intelektual juga mempengaruhi kecepatan perkembangan berfikirya (Crain,
1999). Perbedaan pada perkembangan berpikir ini mungkin menjadi penyebab
mengapa subyek relatif sulit ditingkatkan pemahamannya terhadap materi
pecahan. Hal ini akan lebih parah lagi apabila bimbingan yang diberikan
menggunakan berfikir abstrak. Kenyataan ini tampak ketika dilakukan
wawancara, subyek selalu kesulitan menyelesaikan/menjawab pertanyaan guru
apabila tidak dibantu dengan alat peraga.

Subyek sulit menangkap penjelasan yang diberikan, karena struktur

kognitifnya tidak memuat kemampuan prasarat, atau dengan kata lain
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Sebagai contoh, ketika wawancara pada siklus I, setelah sibyek

:21- dengan mode] luasan, subyek tidak dapat

dikenalkan konsep peczhan




EREE B
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yang konstruktif prinsip utamanya adalah membuat siswa untuk mampu

membangun/mengkonstruksi pengalamannya atau kemampuan prasarat yang

dimilikinya melalui asimilasi dan akomodasi. Manusia menggunakan asimila

sebagai suatu kerangka logis dalam menginterpretasikan informasi baru dan

dengan akomodasi dalam rangka memecahkan kontradiksi-kontradiksi sebagai

bagian dari proses regulasi diri yang lebih luas. Oleh karena itu dalam
penerapan pembelajaran matematika yang konstruktif, hendaknya guru perlu
memperhatikan tiga wawasan berpikir tentang belajar dan mengajar
(Nachtigall, 1998) yaitu: (1) to present subject matter is not teaching; (2) to
store stuff away in the memory is not learning, and (3) to memorize what is
strored away is not proof of understanding.

Perbaikan yang lain adalah pada bagian penyajian materi. Hal ini
perlu dilaksanakan terutama untuk mendukung keberhasilan pembelajaran
matematika yang konstruktif. Pada setiap kegiatan (siklus I sampai siklus 1)
yang dilakukan guru agar pembelajaran matematika yang konstruktif dapat
diimplementasikan dalam penelitian ini antar lain adalah sebagai berikut.
Pertama, guru menganjurkan dan menerima inisiatif siswa. Hal ini terjadi

ketika diskusi kelompok berlangsung, guru hanya memfasilitasi saja. Bila

S1

diperlukan, guru melakukan pertanyaan penuntun. Kedua, menggunakan bahan

manipulatif dengan penekanan pada ketrampilan berpikir kritis. Pada setiap
pemberian tugas-tugas kelompok, siswa difasilitasi dengan alat peraga, dan

setiap pertanyaan dari soal yang diberikan siswa dapat memanipulasi alat
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peraga terscbut. Ketiga, ketika penyusunan tugas-tugas, memakai istilah-istilah
kognitif, seperti klasifikasikan, bandingkan, ramalkan, ciptakan, dan
simpulkan. Dalam tugas-tugas kelompok yang diberikan guru, untuk mater
pecahan yang telah dilakukan, mulai tindakan 1 sampai tindakan 3, siswa
selalu menjumpai istilah “bandingkan” dan “simpulkan”. Hal ini dalam upaya
mengimplementasikan pt?lnbelajaran dengan pandangan konstruktivistik. Ke
empat, menyertakan respon siswa dalam rangka pengendalian pelajaran. Dalam
pembuatan rencana tindakan, peneliti bersama guru selalu berdiskusi untuk
menetapkan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil refleksi pcn;litian
sebelumnya. Hal im tidak lain dalam upaya mercaksi dan menyertakan respon
siswa . Ke lima, rhcnggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang akan
dibelajarkan sebelum sharing pemahamannya tentang konsep-konsep tersebut.

Sebelum penelitian berlangsung, peneliti melakukan tes awal. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk menggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang
telah dimiliki, sebagai dasar unfuk menctapkan tindakan pada pembelajaran

berikutnya. Ke enam, menyediakan kondisi agar siswa dapat berdiskusi baik
dengan dirinya maupun dengan teman sebayanya. Pengelolaan kelas dalam
penelitian 1ni dikondisikan dengan belajar kelompok, yang memungkinkan
siswa untuk dapat bekerja secara kooperatif dengan teman kelompoknya.
Schingga dalam setiap menyelesaikan tugas kelompok, subyek dapat
berdiskusi baik dengan dirinya, maupun dengan teman kelompoknya. Ke tujuh,

mendorong sikap inquiry siswa dengan menanyakan sesuatu yang menuntut
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berpikir kritis, menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, dan mendorong
siswa agar berdiskusi antara temannya. Dalam materi pecahan, misalnya
tampak ketika siswa harus menyelesaikan soal-soal untuk “membandingkan
dua pecahan yang penyebutnya tidak sama”. Pengetahuan yang telah dimiliki:
adalah membandingkan pecahan dengan penyebut sama dan pecahan senilai.
Dengan bekal tersebut, melalui diskusi dan mengisi i)crtanyaan-pertanyaan
terbuka yang diberikan guru, siswa-siswa mampu mcnyelcsaikén soal
“membandingkan dua pecahan yang penycbutnya tidak sama”. Keg delapan,
mengelaborasi respon-respon siswa dan mengikutsertakan siswa dalam
pengalaman-pengalaman yang dapat menimbulkan kontradiksi terhadap
hipotesis awal mereka dan kemudian mendorong diskusi.

Dikaitkan dengan peningkatan periode perkembangan, terutama untuk
mengatasi perbedaan kemampuan berpikir yang disebabkan perbedaan periode
- perkembangan intelektual, mendudukkan subyek dalam kelompok yang
berbeda akan memberikan peluang lebih besar bagi siswa untuk berinteraksi
dan berdiskusi dengan teman sebayanya yang lebih pandai. Dengan demikian
melalui interaksi yang terus menerus diharapkan peningkatan tahap berpikir
siswa akan dapat dipercepat menuju tahap berpikir yang lebih tinggi. Hal in1
sesuai dengan anjuran Brooks dan Martin Brooks 1993; Degeng, 2000 bahwa
guru hendaknya menyediakan kondisi agar siswa dapat berdiskusi baik dengan

dirinya maupun dengan teman sebayanya.
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Kesempatan yang banyak untuk berinteraksi juga memberi peluang
untuk terjadinya transmisi sosial dimana hal ini sangat penting bagi
perkembangan logika siswa. Piaget percaya bahwa operasi formal tidak akan
berkembang didalam pikiran siswa tanpa adanya pertukaran koordinasi
pendapat diantara mereka. Piaget menambahkan bahwa tanpa bertukar pikiran .
dan kerja sama diantara siswa-siswa, individu siswa tidak akan pernah sampai
kepada pembentukan operasi operasi ke dalam suatu keseluruhan yang saling
bersangkut-paut (Hudoyo,1981). |

Sedangkan keuntungan lain menempatkan subyek dalam kelompok
yang berbeda juga dapat meningkatkan jumlah waktu belajar yang digunakan.
Jika biasanya siswa mudah kehilangan minat belajar ketika duduk dalam
formasi pembelajaran klasikal, maka dengan duduk dalam kelompok hal itu
- dapat dikurangi karena adanya kepedulian sesama anggota kelompok untuk
saling mengingatkan. Hal ini juga merupakan bagian dari pandangan
konstruktivistik bahwa “menyediakan waktu untuk siswa dalam rangka
mengkonstruksi hubungan-hubungan dan menciptakan analogi atau kiasan-
kiasan (metaphors) dan menyediakan waktu tunggu setelah mengajukan
pertanyaan”

Perbaikan yang perlu juga dilakukan adalah pada bagian akhir sctiap
tindakan dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang

konstruktif. Perbaikan ini misalnya dalam bentuk pertanyaan penuntun bagi
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subyek ketika dilakukan wawancara. Hal tersebut dilakukan untuk menutupi

kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran matematika yang konstruktif.
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BAB V1
PENUTUP

Scbagai bagian penutup dari penulisan laporan penelitian ni, dan
dengan berdasarkan pada pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan dan saran sebagai berikut. )

A. Kesimpulan

1. Guru perlu memahami pola berpikir siswa agar tidak terjadi perbedaan
persepsi guru dengan siswa. Hal ini dapat dilakukan guru dengaf; observasi,
wawancara, kunjungan rumah dan diskusi dengan teman scjawat.

2. Menjelaskan konsep pecahan hendaknya bertahap dimulai dari penjelasan
konsep pecahan kemudian dilanjutkan mengenalkan lambang pecahan yang
terdiri dari pembilang dan penyebut.

3. Guru merupakan panutan siswa yang mempunyai pengaruh besar terhadap
siswanya. Untuk itu dalam setiap pembelajaran matematika hendaknya
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Konsep dasar matematika
b. Prosedur matematika
Hal ini untuk kepentingan matematika pada materi matematika berikutnya.
4 Tika siswa sudah memahami konsep dan prosedur, tetapi ternyata hasil tes
. (evaluasi) siswa tetap kesulitan mengerjakan soal, maka dican
persoalannya secara utuh. Persoalan ini dapat berangkat dari bobot tes,

mungkin soalnya sulit. Jika validitas tes sudah sesuai ternyata masth ada
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siswa yang masih mengalami kesulitan maka pembelajaran dan evaluasinya
perlu dengan media kongkret.

5. Pada pembelajaran membandingkan dua pecahan, sebaiknya dimulai
dengan membandingkan dua pecahan yang sama penyebutnya, kemudian
dilanjutkan dengan pecahan senilai.

6. Pengelolaan kelas dalam kelompok-kelompok secéra adil, dimana setiap
kelompok terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rcpdah, akan

memberi keuntungan bagi semua anggota. Siswa yang pandat, dengan

menjelaskan materi pada teman kelompoknya, akan menambah {inggil
pemahaman terhadap materi yang diterangkan tersebut. Secara psikolog)
juga akan meningkatkan percaya diri. Bagi siswa dengan kemampuan
sedang, dapat menerima masukan dari yang pandar kemudian ditularkan
pada siswa yang berkemampuan rendah. Siswa 11 dapat bertanya dengan
bebas pada teman kelompoknya ketika penyampaian guru kurang
dipahami.Begitu pula dengan siswa yang berkemampuan kurang, termasuk
subyek penelitian. Dengan belajar secara kooperatif, subyek lebih tahan
lama untuk belajar karena merasa ikut bertanggung jawab atas kemajuan
kelompoknya, untuk itu subyek berusaha keras untuk dapat mcmahami-
materi yang dipelajari.

7. Penerapan pembelajaran matematika sccara konstruktif membawa
pengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa, khususnya subyek

penelitian. Selain itu, juga dapat meningkatkan pemahaman serta perolehan
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pengetahuan tentang: konsep pecahan, pecahan senilai , membandingkan
pecahan dengan penyebut sama, khususnya bagi subyek penelitian.

8. Peran-peran yang timbul pada pelaksanaan pembelajaran matematika yang
konstruktif, sangat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing siswa.
Akibatnya keuntungan yang diperoleh masing-masing individu berbeda.
Keuntungan yang diperoleh subyek penclitian adalah ( 1) mulai belajar
untuk aktif secara kognitif, belajar secara bermakna, mcmperguagakan
waktunya untuk belajar lebih lama, dan menambah percaya diri subyek '

~ karena pengetahuan yang diperoleh dibangun dari kmmpuﬁya sendir.

9. Dengan mengubah formasi duduk siswa, dimana siswa didudukkan dalam
kelompok sejak penyajian tindakan 1 sampai tindakan 3, selain dapat
meningkatkan penggunaan waktu lebih lama dalam belajar, juga memberi
kescmpatan pada subyek untuk melakukan transmisi sosial yang sangat
penting bagi perkembangan logika subyek.

10. Pembelajaran matematika yang konstruktif temyata dapat meningkatkan
kepeduliah antar siswa yang mana hal tersebut mungkin tidak akan muncul

dalam cara belajar konvensional.

B. Saran
Saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah agar pembelajaran
matematika yang konstruktif dapat diimplementasikan dengan baik, hendaknya

guru dari awal kegiatan pembelajaran telah mengkondisikan siswa untuk

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan 100



berlatih membiasakan memprediksi, memanipulasi obyek, mengajukan
pertanyaan, berimajinasi dan berinvestigasi dalam upaya mengembangkan
konstruksi-kontruksi baru dalam diri anak. Konflik kognitif akan dialami anak
- apabila terjadi dalam diri anak mengalami ketidakseimbangan antara dua
skema yang kontradiktif. Pada saat seperti ini, guru hendaknya membantu
menengahi proses tersebut, namun perubahan hanya (iapat terjadi atas misiatif

anak.
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Lampiran I
Soal Tes Awal

1. Tentukan pecahan yang ditunjukkan oleh bagian yang diarsir dari gambar
berikut: .

3. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda lebih besar (> ) atau lebih kecil
(<) dan pecahan berikut:
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Lampiran 2

Panduan Wawancara

Untuk mendapat informasi tentang kesulitan siswa dalam
menyelsaikan soal pecahan, maka akan dilakukan wancara yang -,
berpedoman pada sajian bertkut |
1. Barangkali Ibu bisa menjelaskan mengenai penyebab anak-anak tidak

’

bisa mengerjakan soal pecahan.

2.Berdasarkan pengalaman Ibu cara mengatasi kesulitan tersébut bagai
mana ?
3.Seandainya siswa tersebut tidak bisa, menurut pengalaman Ibu anak

tersebut diberi perlakuan kusus atau dibiarkan saja
4 Mungkin Jbu pernah memeberikan informasi ini pada orang tua ?
5.Jika ia, bagai mana respon orang tua ?
6.Apakah ada orang tua yang pernah menanyakan kesulitan belajar

matematika kepada Ibu ?

7.Jika ada, bagai mana Ibu memberikan jalan keluar terhadap
permasalahan tersebut ?.

8. Pemahkah Ibu, menggunakan alat peraga konkrit dalam menjelaskan konsep

pecahan?

9. Jika pernah, alat peraga apa yang digunakan?
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Format Pengelompokan Siswa

Lampiran %

Tingkat Ranking Nama Siswa Kelompok
Kemampuan -
Kelomp. Tinggt | 1 | Jhon David Boby . A
Kelomp. Tinggl | 2 Dhimas Rahmadani B
Kelomp. Tinggi 3 Tia Pradipta S - C
Kelomp. Tinggi 4 Betty Pramidarani D
Kelomp. Tinggi | O Narita Permatasari E
Kelomp. Tinggd 6 | Helmy Radityatama F
| Kelomp. Tinggt 7 Angga Dwi Susilohadi . G
Kelomp. Tinggi 8 Veronika Kristina H
Kelomp. Tinggi 9 Wahyu Firmansyah I
Kelomp. Tinggi 10 Imron Wijaya - N
Kelomp. Tinggi | 11 | Novita Anggraini ]
 Kelomp. Tinggt | 12 Alfred Subagyo I
Kelomp. Sedang | 13 | Dodik Setiawan H
Kelomp. Sedang | 14 Herdito H. G
Kelomp. Sedang 15 Astri Novita F
Kelomp. Sedang 16 Juned Kuswadi E
Kelomp. Sedang | 17 Riska Awanda D
Kelomp. Sedang | 18 Marsjus Krmistian C
Kelomp. Sedang | 19 Dhimas Pramana B
Kelomp. Sedang | 20 Dhimas Ananta A
Kelomp. Sedang 21 M. Ali Yafi A
Kelomp. Sedang | 22 M. Faisal Harun B
Kelomp. Sedang | 23 M. Hendra Alfitn C
Kelomp. Sedang | 24 Vidya Oktarini D
Kelomp. Sedang 25 Ersi Satria Astuti E
Kelomp. Sedang 26 Maulana Arya F
Kelomp. Sedang | 27 Adelia Sekar Sari G
Kelomp. Sedang 28 Adi Sanjaya H
Kelomp. Sedang | 29 Novika Nurhadayanti I
Kelomp. Sedang [ 30 Yuna Choiria J
Kelomp. Sedang 31 Pandu Pranata J
Kelomp. Sedang | 32 Choirul Irwan J
Kelomp. Rendah 33 Fajar Sukarno I
Kelomp. Rendah 34 | Dellatika Wulandari H
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Kelomp. Rendah 35 Imanda Aqfiska G
Kelomp. Rendah | 36 Ferry Faizal I’
Kelomp. Rendah 37 Tika Puspitasari E
Kelomp. Rendah 38 Alfanti Hadantisiwi D
Kelomp. Rendah 39 Jimmy [ Bagus G C
Kelomp. Rendah | 40 Mega Satrio B
Kelomp. Rendah | 41 Nowvia Hikmatul A
Kelomp. Rendah | 42 Tika Puspitasari I
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Lampiran &
Skrip Tindakan Pembelajaran Siklus 1
A. Menerangkan Konsep Pecahan
Penelit1 : Anak-anak pada han int kalian akan Ibu j¢laskan tentang bilangan
pecahan. Apakah diantara anak-anak sudah ada yang
- mempelaj arinya ?
Siswa : Sudah Bu

-
’

Peneliti : kal_au begitu sekarang Kita pelajari bersama — sama tentang bilangan
pecahan . Anak - anak coba perhatikan karton ini .Bagian
bangun yang diarsir tni menunjukan bilangan pecahan berapa? Coba
Tika?

Tika : -;— Bu ( dibimbing oleh penchiti dan peraga yang sudah disediakan )

Peneliti : Bagus .sekarang coba Satrio gambar ini menunjukan pecahan

berapa 7 77

Satrio :-;—Bu (dibimbing oleh penelitt dan raga sudah dijclaskan).

Peneliti : Bagus sekarang kamu Novia /4 | bagian yang diasir

int menunjukan pecahan berapa?
N | yoe g ..
Nowvia : §Bu (dibimbing oleh peneliti dan peraga sudah di sediakan ).

Peneliti ;: Baik coba Jimmy m_[_} menunjukkan pecahan berapa

bagian yang diasir ini ?
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Jimmy : -f: Bu ( dibimbing oleh peneliti dan peraga yang sudah disediakan ) .

Peneliti : Bagus , sclanjutnya untuk pecahan %, 2 disebut pembilang dan 4

disebut penyebut. Silahkan anak-anak mémpelajari soal-soal yang
ada pada LKS, kemudian kerjakan dengan kelﬁmpok maéi‘ng-masing'
B. Menerangkan Pecahan Senilai
Peneliti: Baiklah anak-anak, sckarang kita lanjutkan dengan “pecahan senilai”

Coba sckarang perhatikan gambar dibawah tni

Siswa : — Bu

Peneliti : Bagian yang diarsir pada bangun b menunjukkan pecahan berapa ?

Siswa : E Bu

4
Peneliti  : Coba bandingkan luas bagian yang diarsir, dari bangun a dan b
Siswa  :sama

Peneliti : Apa yang dapat kamu simpulkan?
Siswa : Berarti

Peneliti : Bagus, selanjutnya silahkan mengerjakan soal-soal pada LKS
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C. Membandingkan dua Pecahan Senilai

Peneliti : Anak-anak, coba perhatikan gambar-gambar berikut ini

1 %m- dengan

> EBEEET T drew ]

Coba sebutkan pecahan yang ditunjukkan oleh bagian yang diarsir

pada gambar 1; gambar 2; gambar 3.

Siswa : Gambar 1 : pecahan ‘ dan 1

4 4

Gambar 2 : pecahan % dan %

(Gambar 3 : pecahan % dan -z—

Penelits : Betul, bagus, sekarang coba bandingkan lebih besar manakah

—2- danl,—z-dan E;gdané
4 4 5 55 6

Siswa  : (dengan petunjuk guru, siswa membandingkan luas daerah yang

ditunjukkan oleh pecahan-pecahan tersebut), sehingga siswa

menympulkan sendiri bahwa: % lebih besar %
2— lebih kecil —3— i lebih besar E
5 5 6 6

Peneliti: Apa yang dapat kalian simpulkan dengan membandingkan dua

pecahan yang penyebutnya sama?
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Peneliti : (Memberikan pemantapan dan penjelasan tentang membandingkan
dua pecahan). Anak-anak, kalian tadi telah membandingkan dua
pecahan yang ada di papan tulis. Jadi bangun yang diarsir lebih luas
itu nilainya lebih besar dari pada bangun yang bagian arsirannya
sempit. Dan untuk membandinakan dua pecahan bisa kita gunakan

tanda lebih dari ( > ); kurang dari (<).

Contoh : —2~ > —1—— 2
4 4

N

3
<
S

M| =
V
N W

Dari contoh-contoh diatas, kalian dapat menyimpulkan bahwa

dalam membandingkan dua pecahan yang mempunyai penyebut sama

kita bisa langsung membandingkan pembilangnya. Contoh: 4 E

8 8

karena penyebutnya sama yaitu 8, Kita tinggal membandingkan
pembilangnya 4 dan 6. Temyata 4 lebih kecil dari 6, jad; % lebih

kecil g atau ditulis -;— < —E—.Bagaimana anak-anak, diantara kalian

apakah masih ada yang kurang paham?
Siswa: sudah paham Bu

Peneliti: Silahkan mengerjakan soal-soal pada LKS secara kelompok
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Lampiran §
Lembar Kerja Siswa (ILKS) Tindakan 1

1. Tuliskan pecahan yang ditunjukkan oleh bagian yang diarsir dar1 gambar

benkut;

1
2. Arsirlah daerah yang menunjukkan pecahan 5 % ' 2 dan p: pada
gambar berikut ini:
. . 1 1 1 1
3. Amsirlah daerah yang menunjukkan pecahan 5" 3 2 dan 5 pada

gambar berikut ini:

_!__I

4. Arsirlah daerah yang menunjukkan pecahan % : %; %dan % pada
gambar berikut ini:
e I
I——
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- 3. Tentukan pecahan yang ditunjukkan oleh bagian yang diarsir dari gambar

ini, kemudian bandingkan luasnya

. W b. .........
6.| Daerah yang diarsir pada gambar 5.a menunjukkan pecahan ... .. . dan
dacrah yang diarsir pada gambar 5b menunjukkan ....... Sedangkan luas

dacrah yang diarsir pada gambar 5a sama dengan luas dacrah yang diarsir

pada gambar 5b. Kesimpulannya adalah .................

7. _—
a b
Daerah yang diarsir pada gambar 7a menunjukkan pecahan ..... dan daerah
yang diarsir pada gambar 7b menunjukkan pecahan ....... Sedangkan luas
dacrah yang diarsir pada gambar 7a lebih besar dari dacrah yang diarsir
pada gambar 7b. Kesimpulannya ......................
8.

a b
Dacrah yang diarsir pada gambar 8a menunjukkan pecahan ..... dan daerah

yang diarsir pada gambar 8b menunjukkan pecahan ....... Sedangkan luas
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daerah yang diarsir pada gambar 8a lebih kecil atau kurang dari daerah

yang diarsir pada gambar 8b. Kesimpulannya

llllllllllllllllllllll

9. Pernyataan “lebih besar dari” dilambangkan dengan simbul “ > “ dan |

pemnyataan “kurang dari” dilambangkan dengan simbul * < «

Berilah “>“ atay “ <“atay “ =« ggai —soal berikut ini:

lllllllllllll

10. Berilah “ > “ atan « < « atau “ =*“ goal —soal berikut inj-

llllllllll
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Lampiran 6
Soal kuis pada siklus 1
1. Amsirlah bagian yang menunjukkan pecahan berikut pada gambar yang

sudah disediakan:

A

2
3
] T

2. Tentukan pecahan senilai dan pecahan-pecahan berikut:

= erens b —5— = c. —,
3

3. Bandingkan dua pecahan berikut dengan memberi tanda * > “ jika lebih

besar dan “ < “ jika lebih kecil serta *“ = “ bila sama

------
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Penelitt

Siawa

Penelita

Siswa

Penelit

Siswa

Peneliti

Lampiran 7

Skrip Tindakan Siklus 11

- Anak-anak pada pertemuan kali ini, kita masih tetap membahas

tentang konsep pecahan, pecahan senijai dan membandingkan
dua pecahan yang penyebutnya sama. Karena kalian dalam

mengerjakan soal tes kemarin masih banyak kesalahan, maka

harapan Ibu sctelah pertemuan in1 nanti anak-anak benar-benar

’

memahami apa yang kita diskusikan har ini1.

: memperhatikan informasi awal dar1 guru

. Baiklah, kita mulai dengan contoh pecahan. Coba berikan

beberapa contoh pecahan

: Alfant1 (subyek 1): % bu; Jimmy (subyek 2): -;1;—; Satrio
2 . | 2
(subyek 3) : 5; Nowia (subyek 4): 1 . Tika (subyek 5): 1

' Baiklah anak-anak ternyata kalian masth ingat contoh pecahan.

Sckarang tolong pecahan tersebut tunjukkan dengan mengarsir

daerah/ bangun di papan tulis

. beberapa siswa maju ke dcpan mengerjakan di papan tulis
: Memperhatikan dan mengamati hasil gambar siswa

Baiklah sekarang dengan melihat hasil arsiran tersebut,

bandingkan pecahan pecahan tersebut.
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Siswa . (diberi kesempatan untuk berpikir), kemudian diber1
kesempatan bagi siswa yang mengacungkan jari untuk maju ke
depan

Penelit1 - Baiklah, setelah kita membahas beberapa soal, sekarang

I silahkan kalian mengerjakan soal-soal pada I.LKS dengan
kelompok masing-masing,

Siswa . berdiskusi dengan teman sckelompoknya untuk menyelesaikan

’

soal-soal yang ada pada LKS

Peneliti . mengamati jalannya diskusi masing-masing kefompok, sambil
memberi pengarahan apabila diperlukan oleh kelompok.
Disamping itu Pencliti juga mengamali peran subyek dalam
diskusi kelompok tersebut. Sejauh mana peran subyek dalam
kelompoknya masing-masing, apakah dapat terlibat aktif
secara kognitif ataukah hanya pasif saja. Jika pasii, guru
mendorong teman sekelompoknya untuk membert kesempatan
pada subyek mengemukakan pendapatnya yang berkaitan

dengan soal-soal pada LKS.
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Lampiran 8

Lembar Kerja Siswa pada Siklus II

1. Perhatikan gambar-gambar berikut ini :

N n EEEEE

Tunjukkan pecahan yang menunjukkan daerah yang diarsir !

Jawab: a.......... |+ S
Couvrnranen do.............
€ rrnnnns fo.
-« U h. ...l

2. Selanjutnya, coba bandingkan luas daerah yang diarsir dan pecahan-
pecahan itu ( lebih besar atau lebih kecil atau sama ), kemudian tuliskan

jawabmu dibawah 1n:

Jawab: adanb: ...... .. .......
cdand: ...... .. .. .....
edanf:....... .. ........
gdanh:...... ... ........
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3. Perhatikan gambar berikut ini1:

a. Daerah yang diarsir pada baris ke 2 dari gambar diatas adalah ......

¢. Dengan memperhatikan gambar di atas, ada 4 pecahan yang senilai dengan

pecahan ! . Pecahan pecahan 1tu adalah ....... D e e ;dan ......

2

4. Dengan memperhatikan gambar di atas :

a. daerah yang diarsir pada baris ke 4 menunjukkan pecahan ........

b. pecahan yang senilai dengan pecahan -:: adalah .......... cdan ... ...

5. Untuk menentukan pecahan senilai, selain membandingkan luas daerah yang
diarsir, kalian juga dapat mengalikan pembilang dan penyebut dengan

bilangan yang sama. Contoh: isilah titik-titik berikut ; = ;x """ = T’
Koo
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6. Dengan cara yang sama seperti soal nomor 5, carilah pecahan senilai dengan

mengisi titik-titik berikut:

1 lx.......
a._,..,,__: —_—
4 4x.....
b, - =
3
2
c. — =
3
d > =
4
e. — =
5
_—
9

7. Perhatikan gambar berikut, kemudian bandingkan pecahan yang
ditunjukkan oleh daerah yang diarsir berikut in1.

dengan b.
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Kesimpulan : Untuk membandingkan dua pecahan ada tiga cara yaitu:

a. Dengan membandingkan luas dacrah yang diarsir yaitu

b. Bila dua pccahan tersebut mempunyai penycbut sama, maka

caranya adalah

¢. Bila dua pecahan tidak mempunyai penycbut yang sama,
maka caranya adalah

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
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Lampiran 9
Soal Kuis pada Siklus 11

1. Buatlah gambar daerah yang menunjukkan pecahan berikut:
a. 3 | b. > 5 C. 6
5 6 _ 8

2. Tentukan pecahan senilai dari pecahan-pecahan berikut:

—
e p—

{

a. -% = = e b. —5— T C. —1-
5 6 | 8
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Lampiran [0
Skrip Tindakan Siklus 111
Peneliti : Anak-anak, pada pertemuan kali tm1 kita masth tetap
mempelajari kembali tentang konsep pecahan, pecahan senilai
dan membandingkan dua pecahan . Coba kita. ulang lagi.‘
pembahasan minggu lalu, perhatikan gambar-gambar berikut

ll'll ' s

C
Siswa . Subyek 1 menjawab ..... untuk gambar a
Subyek 2 menjawab ...... untuk gambar b
Subyek 3 menjawab ...... untuk gambar ¢
Penelit1 . Coba sekarang pecahan berikut in1 tunjukkan dengan

mengarsir bagian dan gambar yang disediakan

a. 2 b§-
3 8

N | v

X
b
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Siswa : subyek 3 sampai 5 bergantian maju ke depan, juga siswa
yang lain

Peneliti . Mengamati pekerjaan siswa di papan tulis, kemudian
mendiskusikannya dengan siswa yang Tain. Setelah dirasa
s1iswa cukup paham tentang konsep pcc:flhan; kemudian
dilanjutkan dengan membahas membandingkan dua pecahan.
Coba siapa yang masih ingat, bagaimana untuk
membandingkan dua pecahan yang ditunjukkan dengan luas
daerah yang diarsir.

Siswa : dengan membandingkan luas daerahnya. Pecahan yang luas
dacrahnya lebih luas, maka pecahannya juga lebih besar

Peneliti | : Bagus, sekarang bagaimana cara mcmb:.mdingkan dua
pecahan yang penyebutnya sama ?

Siswa : Dengan cara membandingkan pembilangnya, jika

pembilangnya lebih besar, maka pecahannya juga lebih besar

Peneliti : Bagus, bagaimana untuk membandingkan pecahan —; dan %
. | e e 3
Siswa : Pecahan > diubah dengan pecahan senilai yaitu <’ dan
1 .. e 2
pecahan 3 diubah dengan pecahan senilai yaitu ra
Peneliti : Bagus, lantas bagaimana ?
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Siswa : Berarti membandingkan pecahan —;- dan é— sama dengan

membandingkan pecahan % dan-% . Karena 3> 2, maka

| .
§->E.Karena3— danz=-1—,maka—l->_—1—-.
6 6 6 2 6 3 2 3
Penelit : Bagus sekali, sekarang kalian silahkan mengerjakan soal-soal
yang ada dengan kelompok masing-masing,. -
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Lampiran 11
Lembar Kerja Siswa pada Siklus 111

1. Perhatikan gambar-gambar berikut ini :

Jawab: a........... b. cearrareseee.
Covverranen 's
A ) S

2. Selanjutnya, coba bandingkan luas daerah yang diarsir dari pecahan-

pecahan itu ( lebih besar atau lebih kecil atau sama ), kemudian tuliskan

- Jawabmu dibawah 1ni.
Jawab: adanb: ...... .. ....... edanf:....... ..
cdand: ...... .. ....... gdanh:...... ... ........
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3. Perhatikan gambar berikut ini:

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
-----------------------------------------------
11111111111111111111111111111111111111111111111
-----------------------------------------------
-----------------------------------------------
11111111111111111111111111111111111111111111111
-----------------------------------------------
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
-----------------------------------------------
11111111111111111111111111111111111111111111111
11111111111111111111111111111111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
-----------------------------------------------
11111111111111111111111111111111111111111111111
------------------------------------------------
- - L]

lllllllllllllllllllllllllllll
-----------------------------
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
lllllllllllllllllllllllllllllll
lllllllllllllllllllllllllllllll
111111111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
11111111111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
11111111111111111111111111
1111111111111111111111111111
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

11111111111111111111111
11111111111111111111111
11111111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
11111111111111111111111
|||||||||||||||||||||||
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
11111111111111111111111
-----------------------
11111111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
11111111111111111111111
-----------------------
11111111111111111111111
-------------

1111111111111111111
------------------
1111111111111111111
------------------

111111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiii
-------------------
111111111111111111
-------------------
111111111111111111

iiiiiiiiiiiiiiiiii
------------------

111111111111111111
111111111111111111

-------------------
111111111111111111

---------------
iiiiiiiiiiiiiii
111111111111111
---------------
111111111111111
|||||||||||||||
111111111111111
---------------

111111111111111
111111111111111

iiiiiiiiiiiiiii
111111111111111

lllllllllllllll
iiiiiiiiiiiiii

||||||||||||||||||

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
iiiiiiiiiiiiiiiii

iiiiiiiiiiiiiiiii

iiiiiiiiiiiiiiiii
11111111111111111111111111111111111
111111111111111111

iiiiiiiiiiiiiiiii
iiiiiiiiiiiiiiiii

11111111111111111
iiiiiiiiiiiiiiiiii

iiiiiiiiii
11111111111
iiiiiiiiiii
iiiiiiiiiii
iiiiiiiiiii
iiiiiiiiiii
11111111111
11111111111
11111111111
-----------
11111111111
iiiiiiiii
11111111111
11111111111
11111111111
iiiiiiiiiii

1111111
1111111
ttttttt
1111111
1111111
-------
1111111
-------
1111111
|||||||||||||
..............
1111111
1111111

a. Daecrah yang diarsir pada baris ke 3 dari gambar diatas adalah ......

d. Dengan memperhatikan gambar di atas, ada 2 pecahan yang senilai

dengan pecahan -;;- Pecahan pecahan itu adalah ........ ;dan ......

4. Dengan memperhatikan gambar di atas :
a. daerah yang diarsir pada baris ke Smenunjukkan pecahan ........

b. pecahan yang senilai dengan pecahan é— adalah ..........
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5. Untuk menentukan pecahan senilay, selain membandingkan luas daerah yang

diarsir, kalian juga dapat mengalikan pembilang dan penyebut dengan

bilangan yang sama. Contoh: 1silah titik-titik berikut ; = 3 =
Xoorenns

6. Dengan cara yang sama seperti soal nomor 3, carilah‘pccahan senilal dengan

mengisi Utik-titik berikut:

7_1_1x ....... B
4 4x..... S
. 2.
-5
0. L -
9
10.—§-=
6

11. Perhatikan gambar berikut, kemudian bandingkan pecahan yang
ditunjukkan oleh dacrah yang diarsir berikut ini.

dengan b.

dengan d

Peningkatan Pemuhaman Konsep Pecahan 129



Kesimpulan : Untuk membandingkan dua pecahan ada tiga cara yattu:

d. Dengan membandingkan luas dacrah yang diarsir yaitu

¢. Bila dua pecahan tersebut mempunyai penyebut sama, maka

caranya adalah
f. Bila dua pecahan tidak mempunyai penyebut yang sama,

maka caranya adalah

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
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Lampiran 12
Soal tes akhur-

1. Buatlah gambar daerah yang menunjukkan pecahan berikut:

a..3 - b.-S- c.é
4 6 8

5. Tentukan pecahan senilai dari pecahan-pecahan berikut:

6. Bandingkan pecahan-pecahan berikut dengan memberikan tanda lebih

besar ( > ), atau lebih kecil ( <), atau sama ( =)

lllllll
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[ampiran 13

2. | Dhimas Rahmadani ) 72 93
3. | Tia Pradipta 5 ] 66 . | _.70 b 9
| 4. | Betty Pramidarani _ 65 78. - 90
= Narita Permatasari 65 70 92
6. | Helmy Radityatama _ _ 64 72 94
7. | Angga Dwi Susilohadi 62 74 |92
8. | Veronika Kristina 60 75 90
9. | Wahyu Firmansyah 60 72 92
10. | Imron Wijaya 69 74 | 94
11, Novita Anggraini 65 1 74 92,
12. | Alfred Subagyo __ 67 77 92
13, | Dodik Setiawan 66 72 88
14. | Herdito H. _ 65 70 .86
15. | Astri Novita 65 72 84
16. | Juned Kuswadi 64 72 84
17. | Riska Awanda 63 72 86
18. | Marsius Krristian B2 68 82
| 19. | Dhimas Pramana_ bl 72 84
| 20. | Dhimas Ananta 60 72 84
22, | M. Falsal Harun 60 68 76 B
| 23. | M. Hendra Alfitri . 60 64 | 74
I_24. Vidya Oktarini ) I 59 | 60 ) 78
~25. | Ersl Satria Astull 98 B2 74
26. | Maulana Arya 56 &4 72
27. | Adelia Sekar Sari 55 & 74
28. | Adl Sanjaya - 55 | 62 | 74 )
29. | Novika Nurhadayantl A4 60 72
30. | Yuna Choirla _ . 51 62 72
31. | Pandu Pranata _ 58 64 72
32.  Choirul I'wan 54 | 62 68
33. | Fajar Sukarno | 43 L 52 66
~34. | Dellatka Wulandari | 38 | 48 | 60
35. | Irnanda Agfiska _ 33 48 66
36. | Ferry Faizal _ - 44 | 68
37. | Ferry Kurniawan 35 | 48 66
25 | 45 _ 66
28 40 64
27 42 62
33 43 60
- 31 46 65

Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan 132




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TERBUKA

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) SURABAYA
Alamat : Kampus C Unair JI. Mulyorsjo Telp. (031) 5961861, 5961862 Facsimile (031) 5361860 Surabaya 60115

Nomor =~ 3~¢ /1.31.37/LL/200] 18 April 2001
Lampiran -
Hal . Ijin Pengambilan Data

Kepada Yth. : Kepala SDN Pacar Keling Vil :
JI. Pacar Keling |
Di Surabaya

Dalam rangka mencari masukan/data penelitian tentang peningkatan
pembelajaran matematika di kelas 1V sekolah dasar, dengan ini staf edukatif

UPBIJJ-UT Surabaya,

Nama - Dra. Tri Dyah Prastiti, M.Pd.’
NIP 131 634 554
Unit Kerja - UPBJJ-UT Surabaya

Mohon dapatnya diijinkan untuk memberikan angket dan melakukan

wawancara/pengamatan kepada siswa-siswa kelas IV SDN Pacar Keling IV
yang Bapak pimpin. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut akan sangat

bermanfaat bagi kami, sebagai landasan dasar guna menentukan langkah-
langkah berikutnya dalam upaya meningkatkan belajar matematika siswa
sekolah dasar.

Atas perhatian Bapak, dan kerja sama yang baik diucapkan terimakasih.

< R .
It g |
\ e > ﬂﬁgg ‘-: Supart Muslim, M.P(}/’
£ 7 :_:;-.,*_ﬁ-::..;.-- .
\,‘,_::; [ ﬁl}ﬂ’. 30 805 388
1)
Igﬂpﬂ.%#”
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR
DINAS P DAN K DAERAH

SEKOLAH DASAR NEGERI PACAR KELING VII NO. 188

KECAMATAN TAMBAKSARI

Jalan Pacarkeling No. 7 Telp. (031) 5034315
KOTAMADYA - SURABAYA

SURAT KETERANGAN
Nomor: 420/57/402.05.19.09/2001

Kepda Sekolah Dasar Negeri * Pacar Keling VII" Surabaya, imenerangkan bahwa

Nama : Dra. Tn Dyah Prastiti, M.Pd.

NIP. : 131 634 54
Pangkat/Gol. : Penata / III-C
Jabatan : Dosen UPB1J-UT Surabaya

telah melaksanakan penelitian/pengambilan data di SDN ™ Pacar Keling VII”
Surabaya pada tahun ajaran 2001, dengan judul penelitian ™ Peningkatan
Permahaman Pecahan bagi Siswa Kelas IV SDN Pacar Keling VII Surabaya”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dagpat dipergunadkan sebagamana
mestinya.
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Curriculum Vitae Peneliti

1. Nama dan Gelar : Dra. Tri Dyah Prastiti M.Pd
2. NIP : 131 634 554
3. Tempat/Tanggal lahir : Jember/ 11 Met 1958
4. Jenis kelamin : Perempuan
5. Agama : Islam
6. Pangkat/Golongan : Penata/III-C
7. Jabatan Fungsional : Iektor
- 8. Alamat rumah : J1. Stwalan Kerto Utara II/39 Surabaya
9. Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka
10. Alamat Kantor : Kampus C UMAIR J1. Mulyore¢jo Surabaya
11. Riwayat Pendidikan . - Sarjana Pendidikan Matematika [IKIP

Malang lulus tahun 1982
- Magister Pendidikan Matematika SD IKIP
Malang lulus tahun 1997
12. Pengalaman Penelitian:

1) Hubungan antara Sikap terhadap Matematika, Kebiasaan Belajar dan
Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Matematika bagi
Mahasiswa Semester I D-II PGSD di Kodia Kediri, 1993

2) Hubungan antara Sikap terhadap Profesi Guru, Sikap terhadap
Matematika dan Kebiasaan Belajar Matematika dengan Tingkat

Penguasaan Matematika bagi Mahasiswa Semester I D-II PGSD di
Kodia Kediri, 1994

3) Pengaruh Pemberian Pre Test Harian dan Pemberian Tugas Rumah
Mingguan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Penanggungan 11
Kodia Malang, 1995

4) Pengaruh Tingkat Kemampuan Penalaran dan Pembelajaran Yang
Melalui Pendekatan Pemecahan Masalah , terhadap Kemampuan

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas V di SDN Banjaran Kodia
Kediri, 1996

5) Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Mctode STAD (Student
Team — Achievement Divisions) pada Pengajaran Soal Cerita
Matematika Kelas VI di SDN Penanggungan Kodia Malang, 1997

6) Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan Belajar dengan
Perolehan Belajar Matematika Ekonomi I bagi Mahasiswa UT dari
Karyawan Bank Jatim, 1999

7) Uy Coba Tutorial Tatap Muka bagi Mahasiswa Program Reguler di
UPBJJ-UT Surabaya, 2000

8) Hubungan antara Indeks Prestasi Akademik dan Pengalaman Mengajar

dengan Prestasi Kerja sebagai Guru SD bagi tulusan D-II PGSD di
Kodia Malang
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